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ABSTRAK 

Nama  : Athaya Salsabila 

Program Studi : Kedokteran 

Judul  : Hubungan Pengawasan Keluarga Terhadap Screen Time Dengan 

Kejadian Adiksi Gawai Pada Anak Sekolah Menengah Pertama 

Perkembangan teknologi yang pesat telah meningkatkan penggunaan gawai di 

kalangan anak-anak dan remaja. Gawai memberikan manfaat berupa kemudahan 

akses informasi, tetapi penggunaan yang berlebihan dapat menimbulkan dampak 

negatif, termasuk adiksi gawai. Anak usia 12-15 tahun merupakan kelompok 

paling rentan terhadap dampak negatif gawai. Keluarga, khususnya orang tua, 

memegang peran penting dalam mengawasi dan membimbing anak dalam 

penggunaan gawai. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

pengawasan keluarga terhadap screentime dengan kejadian adiksi gawai pada 

anak sekolah menengah pertama. Jenis penelitian ini adalah kuantitatif dengan 

desain cross sectional dengan menggunakan data primer dari masyarakat 

Kelurahan 5 Ulu Palembang dengan besar sampel sebanyak 91 sampel yang telah 

memenuhi kriteria inklusi dan eksklusi. Sampel penelitian ini diambil dengan cara 

consecutive sampling. Hasil uji statistik didapatkan P-value 0,000 sehingga dapat 

disimpulkan bahwa terdapat hubungan pengawasan keluarga terhadap screentime 

dengan kejadian adiksi gawai pada anak sekolah menengah pertama. 

Kata kunci: Pengawasan keluarga, screen time, adiksi gawai, anak sekolah 

menengah pertama, teknologi 
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ABSTRACT 

Name  : Athaya Salsabila 

Study Program: Medicine 

Title  : The Correlation Between Family Supervision Of Screen Time 

With The Incidence Of Gadget Addiction In Junior High School 

Children 

Rapid technological developments have increased the use of gadgets among 

children and teenagers. Devices provide benefits in the form of easy access to 

information, but excessive use can have negative impacts, including adding 

gadgets. Children aged 12-15 years are the group most vulnerable to the negative 

impacts of gadgets. Families, especially parents, play an important role in 

supervising and guiding children in using devices. This research aims to 

determine the relationship between family supervision of screen time and the 

incidence of device addiction in junior high school children. This type of research 

is quantitative with a cross sectional design using primary data from the 

community of Kelurahan 5 Ulu Palembang with 91 samples that have met the 

inclusion and exclusion criteria. This research sample was taken by means of 

consecutive sampling. The results of the statistical test obtained a P-value of 

0.000, so it can be concluded that there is a correlation between family 

supervision of screen time and the incidence of gadget addiction in junior high 

school children. 

Keywords: Family supervision, screen time, gadget addiction, junior high school 

children, technology 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Perkembangan teknologi dan informasi yang semakin pesat membuat 

setiap orang semakin mudah mengakses segala jenis informasi. Salah satu 

wujud kemajuan teknologi adalah dengan adanya gawai (Hidayatuladkiah, et 

al., 2021). Gawai adalah suatu instrumen yang memiliki tujuan dan fungsi 

praktis spesifik yang berguna yang umumnya diberikan terhadap sesuatu yang 

baru (Salem, et al., 2021).Jenis-jenis gawai tersedia secara luas dalam bentuk 

ponsel pintar, laptop, komputer dan lain-lain (Hidayatuladkiah, et al, 2021).  

Penggunaan gawai di kalangan anak-anak dan remaja baik secara global 

maupun di Indonesia semakin marak. Bersumber pada survei Teknologi 

Informasi dan Komunikasi (TIK) tahun 2017, 66.3% penduduk Indonesia 

memiliki ponsel pintar. Kaum muda berusia antara 9-19 tahun merupakan 

kelompok ketiga yang paling banyak menggunakan ponsel pintar(KOMINFO, 

2017).Hasil survei Asosiasi Penyelenggara Jasa Internet Indonesia (APJII) 

tahun 2024 menunjukkan jumlah pengguna Internet di Indonesia meningkat 

yaitu mencapai 79,50%.  

Penggunaan internet di kalangan muda jauh lebih tinggi dibandingkan 

orang tua. Data menunjukkan penetrasi internet pada kelompok usia 12-27 

tahun mencapai 87,02%. Jika dilihat dari perangkat yang digunakan, 89,44% 

menggunakan perangkat pribadi (ponsel dan tablet)lebih banyak dibandingkan 

komputer/laptop atau perangkat lain untuk mengakses internet (APJII, 2024). 

Gawai mempunyai dampak positif berupa peningkatan pengetahuan dan 

mempermudah akses informasi. Namun, penggunaan gawai yang terus 

menerus juga mempunyai dampak negatif seperti gangguan kesehatan 

khususnya gangguan pada mata, penurunan kemampuan sosial hingga dapat 

berujung pada kecanduan gawai. Anak-anak yang berusia 12-15 tahun 

merupakan kelompok yang paling rentan terhadap gawai karena anak-anak 

pada usia tersebut memiliki proses berfikir, kognitif, naluri atau nalar sehingga 

terdapat kekuatan fisik yang memotivasi mereka untuk melakukan atau 
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mencoba hal-hal baru (Khalisa, et al., 2021). Oleh karena itu, anak-anak 

memerlukan perhatian dan pengawasan dalam penggunaan gawai. 

Penelitian yang dilakukan oleh Lestari dan Novianti tahun 2022 pada saat 

masa pandemi COVID-19 dilaporkan bahwa sebanyak 47,6% anak berusia 12-

15 tahun di Jawa Barat tergolong berisiko kecanduan gawai. Persentase remaja 

dengan kecanduan gawai yang didapat pada penelitian ini yaitu 32,3% dengan 

rata-rata waktu yang dihabiskan dalam menggunakan gawai adalah 3,5-6 jam 

per hari. 

Keluarga merupakan pendidik pertama dan utama serta faktor terpenting 

dalam pengawasan anak, khususnya orang tua(Saputra & Subiyantoro, 2021). 

Untuk mengatasi dampak negatif penggunaan gawai, orang tua harus mampu 

mendidik dan membimbing anak sejak dini melalui sikap dan tindakan 

terhadap pemakaian gawai(Hidayatuladkia, et al.,2021). 

Hasil penelitian Fauzan, 2021 menyatakan bahwa terdapat hubungan 

antara peran keluarga dalam mencegah dampak negatif penggunaan gawai 

pada anak. Semakin baik peran keluarga maka anak akan berperilaku baik 

dalam menggunakan gawai tersebut. Peran yang dapat diberikan keluarga 

kepada anak ketika menggunakan gawai adalah pengawasan dan bimbingan.  

Berdasarkan latar belakang di atas, gawai memiliki manfaat untuk anak 

jika durasi penggunaannya tidak berlebihan. Dalam hal ini, keluarga berperan 

penting terhadap pengawasan penggunaan gawai pada anak. Namun 

kenyataannya, kebanyakan orang tua tidak terlalu memperhatikan screen time 

pada anaknya karena berbagai alasan, salah satunya karena terlalu sibuk 

sehingga tidak dapat mengawasi anak-anaknya (Lani, et al., 2019). Sampai 

saat ini penelitian terkait screen time penggunaan gawai hanya mengeksplorasi  

sebatas hubungan terhadap gangguan perkembangan anak dan masalah 

kesehatan lainnya. Belum ada penelitian yang membahas apakah pengawasan 

terhadap screentime dapat mempengaruhi adiksi gawai pada anak. Oleh 

karena itu, akan dilakukan penelitian tentang pengawasan terhadap screen 

time dengan kejadian adiksi gawai pada anak. 
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1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan pengawasan keluarga terhadap screen time 

dengan kejadian adiksi gawai pada anak sekolah menengah pertama? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Tujuan umum penelitian adalah untuk mengetahui hubungan 

pengawasan keluarga terhadap screen time dengan kejadian adiksi 

gawai pada anak sekolah menengah pertama. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Tujuan khusus penelitian ini adalah untuk: 

1. Mengetahui karakteristik keluarga dari anak sekolah menengah 

pertama di Kelurahan 5 Ulu 

2. Mengetahui karakteristik anak sekolah menengah pertama di 

Kelurahan 5 Ulu 

3. Mengetahui tingkat pengawasan keluarga terhadap screen time 

pada anak sekolah menengah pertama. 

4. Mengidentifikasi tingkat kejadian adiksi gawai pada anak sekolah 

menengah pertama. 

5. Menganalisis hubungan pengawasan keluarga terhadap screen 

time dengan kejadian adiksi gawai pada anak sekolah menengah 

pertama. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritis 

Dapat memberikan wawasan mengenai hubungan pengawasan 

keluarga terhadap screen time dengan kejadian adiksi gawai pada anak 

sekolah menengah pertama serta dapat dijadikan sebagai sumber 

referensi pada penelitian berikutnya. 
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1.4.2 Manfaat Praktis 

1.4.2.1 Manfaat Praktis Bagi Penulis 

Dapat menambah wawasan dan pemahaman penulis 

mengenai hubungan pengawasan keluarga terhadap screen 

time dengan kejadian adiksi gawai pada anak sekolah 

menengah pertama sehingga dapat mengedukasi masyarakat 

mengenai pencegahan adiksi gawai pada anak. 

1.4.2.2 Manfaat Praktis Bagi Keluarga  

Dapat memberikan wawasan kepada keluarga tentang 

pentingnya pengawasan terhadap screen time dan 

hubungannya dengan kejadian adiksi gawai pada anak sekolah 

menengah pertama. 

1.4.2.3 Manfaat Praktis Bagi Pemerintah 

Dapat memberikan informasi mengenai kejadian adiksi 

gawai pada generasi muda di Indonesia sehingga dapat 

melakukan tindak pencegahan untuk menghindari adiksi 

gawai. 
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1.5 Keaslian Penelitian 

Tabel 1.1 Keaslian Penelitian 

 

Nama Judul Penelitian Desain 

Penelitian 

Hasil Beda 

dengan 

Penelitian 

Sebelumnya 

Lani, T, 

Lestari, P & 

Mishbahatul, 

E, 2019 

Sikap Orang Tua 

Terhadap 

Penggunaan 

Gadget Pada Anak 

Cross 

Sectional 

53,5% orang tua 

memiliki sikap 

negatif terhadap 

penggunaan gawai 

Lokasi 

penelitian, 

usia subjek 

penelitian 

dan teknik 

sampling  

Pinilih, A, 

2024 

Hubungan antara 

durasi screen time  

dengan gangguan 

bahasa ekspresif 

anak di Klinik 

Tumbuh Kembang 

Anak Pelangi Hati 

Cross 

Sectional 

Terdapat 

hubungan 

bermakna (P = 

0,02) antara durasi 

penggunaan screen 

time dengan 

gangguan bahasa 

ekspresif 

Lokasi 

penelitian, 

cara 

pengambilan 

data dan usia 

subjek 

penelitian 

Idrawangsa, I, 

P, S, Putra, I, 

G, I, P, 

Mustika, P, P 

& Suryawan I, 

W, B, 2024 

Hubungan 

intensitas 

penggunaan 

gadget dengan 

perkembangan 

bahasa pasien anak 

di RSUD 

Wangaya 

Cross 

Sectional 

P = 0,011, 

penggunaan 

gadget 

meningkatkan 

risiko terjadinya 

suspect gangguan 

perkembangan 

bahasa 

Lokasi 

penelitian, 

usia subjek 

penelitian 

dan teknik 

sampling 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Keluarga 

2.1.1.1. Definisi Keluarga 

Kata “keluarga” berasal dari kata Sansekerta “kulawarga”. 

Kata kula berarti "ras" dan warga berarti "anggota". Keluarga 

merupakan lingkungan di mana terdapat sejumlah individu 

yang mempunyai hubungan darah. Keluarga sebagai kelompok 

sosial terdiri dari sejumlah individu yang mempunyai 

hubungan antara individu, terdapat ikatan kewajiban dan 

tanggung jawab antara individu tersebut. Keluarga adalah 

sebuah kelompok kecil unit dalam masyarakat yang terdiri dari 

kepala rumah tangga dan sejumlah orang yang tinggal bersama 

di satu atap rumah dengan keadaan saling ketergantungan 

(BKKBN, 2020). 

 

2.1.1.2. Jenis-Jenis Keluarga 

1. Keluarga Inti 

Keluarga inti merupakan keluarga yang terdiri dari 

laki-laki dan perempuan dengan ikatan pernikahan yang 

sah, didasari cinta kasih, saling menghargai sehingga 

mampu berkorban untuk kepentingan keluarga. Dari 

hubungan suami dan istri dilahirkanlah anak-anak yang 

menjadi anggota keluarga. Anak-anak melakukan interaksi 

pertamanya melalui ayah dan ibu yang kemudian akan 

menjadi pondasi hubungan sosial di dalam masyarakat. 

Orang tua mempunyai kewajiban melindungi anak dengan 

cara merawat, menjaga dan memenuhi segala kebutuhan 

anak-anaknya. Sehingga dapat disimpulkan bahwa 

keluarga inti adalah suatu kesatuan sosial, yang terdiri dari 
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ayah, ibu dan anak. Di dalam kehidupannya mereka 

mempunyai ikatan hukum, biologis, sosial, psikologis dan 

ekonomis. 

2. Keluarga Luas (Extended Family) 

Keluarga luas merupakan keluarga yang tidak hanya 

tercipta melalui hubungan keturunan langsung tetapi juga 

hubungan perkawinan. Keluarga luas merupakan hasil 

hubungan berantai antara ayah dan ibu kepada anak secara 

turun-temurun. Struktur kekeluargaan menjadi lebih luas 

karena meliputi pihak ayah dan pihak Ibu. Keluarga luas 

dapat tidak terbatas pada keluarga inti saja melainkan 

nenek, kakek, paman, bibi, sepupu, mertua merupakan 

bagian dari keluarga. Tidak jarang anggota keluarga selain 

keluarga inti yang tinggal dalam satu rumah menjadi 

tanggung jawab kepala keluarga.   

3. Kelompok kekerabatan 

Klan atau kelompok kekerabatan merupakan 

gabungan dari keluarga luas yang memiliki nenek moyang 

laki-laki atau perempuan yang sama. Klan terbagi menjadi 

dua yaitu klan patrilineal (yang berhubungan dengan 

nenek moyang laki-laki) dan klan matrilineal (yang 

berhubungan dengan nenek moyang perempuan) 

(Kuswardinah, 2019). 

 

2.1.1.3. Fungsi Keluarga 

1. Fungsi Agama 

Agama merupakan kebutuhan dasar setiap manusia.  

Keluarga merupakan tempat pertama kali diperkenalkan 

nilai-nilai agama dan memberikan jati diri keagamaan 

kepada setiap anak yang dilahirkan. Fungsi keluarga ialah 

sebagai tempat pertama kali anak mengenal, menanamkan, 

menumbuhkan dan mengembangkan nilai-nilai agama. 
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Sebagai orang tua yang menjadi guru dalam mendidik 

anak-anaknya, orang tua juga berperan sebagai guru yang 

menanamkan nilai-nilai agama seperti nilai keimanan, 

ketakwaan, kejujuran, toleransi, ketekunan, belas kasihan, 

kepatuhan, tolong menolong, disiplin, sopan santun, 

kesabaran, keikhlasan , dan kasih sayang sehingga dapat 

menumbuhkan rasa percaya diri dalam diri seorang anak. 

2. Fungsi Sosial Budaya 

Fungsi keluarga ialah memberikan kesempatan 

kepada seluruh anggota keluarga untuk mengembangkan 

keberagaman sosial budaya bangsa dalam satu kesatuan.  

Keluarga peduli terhadap pelestarian budaya bangsa yang 

luhur dan bermartabat. Orang tua hendaknya memainkan 

peran penting dalam mengenalkan model perilaku yang 

berhubungan dengan orang lain dalam menyediakan 

warisan budaya seperti toleransi, saling menghormati, 

saling bekerja sama, kerukunan , persahabatan, perhatian 

dan cinta tanah air. 

3. Fungsi Cinta Kasih 

Proses tumbuh kembangnya rasa saling cinta kasih 

sayang antara setiap anggota keluarga, antara saudara 

kandung, dan antara generasi yang menjadi dasar 

terciptanya keluarga harmonis. Ciptakan hubungan 

emosional antara suami dan istri, orang tua dan anak, anak-

anak dan anak-anak yang penuh dengan saling pengertian, 

saling menghormati, dan saling membantu.Cinta dan kasih 

sayang merupakan unsur penting dalam pembentukan 

karakter anak. 
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4. Fungsi Perlindungan  

Fungsi perlindungan ialah menciptakan rasa aman 

dan terlindungi terhadap segala bentuk ancaman atau 

gangguan terhadap keluarga, baik yang datang dari luar 

maupun dari dalam keluarga.  Keluarga dapat berfungsi 

sebagai tempat perlindungan yang memberikan rasa aman 

dan tenteram sejak janin dalam kandungan hingga usia 

lanjut .  

5. Fungsi Reproduksi 

Dalam fungsi reproduksi, keluarga mengatur 

reproduksi keturunan secara sehat dan terencana, agar anak 

yang dilahirkan menjadi generasi penerus yang berkualitas. 

Keluarga merupakan tempat berkembangnya fungsi 

reproduksi secara umum, termasuk seksualitas yang sehat 

dan pendidikan seksual yang sehat dan berkualitas bagi 

anak. Keluarga juga merupakan tempat untuk memberi 

tahu para anggotanya tentang isu-isu terkait seksualitas. 

Kelanjutan keturunan yang diharapkan dapat mendukung 

terciptanya kesejahteraan keluarga  

6. Fungsi Sosialisasi dan Pendidikan  

Keluarga merupakan tempat utama dan pertama 

untuk menjamin pendidikan anak di masa yang akan 

datang.  Pendidikan yang diberikan oleh keluarga meliputi 

pendidikan yang bertujuan untuk mencerdaskan dan 

membentuk karakter anak. Fungsi sosialisasi dan 

pendidikan juga berarti bahwa keluarga merupakan tempat 

berkembangnya proses interaksi serta tempat belajar 

bersosialisasi dan berkomunikasi secara sehat dan baik.  

Interaksi yang sangat intens dalam keluarga akan 

memberikan keefektifan dalam proses pendidikan.  

Keluarga mensosialisasikan anak-anak mereka 

tentang nilai-nilai, norma-norma dan cara berkomunikasi 
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dengan orang lain, mengajarkan mereka apa yang baik dan 

buruk, salah dan benar. Fungsi pendidikan dalam keluarga 

memberikan peranan dan arah kepada keluarga dalam 

mendidik anak-anaknya agar dapat melanjutkan kehidupan 

di masa yang akan datang.  Sehingga anak dapat menjadi 

panutan bagi masyarakat dan dirinya sendiri  

Ibu merupakan salah satu anggota keluarga yang 

paling dekat hubungannya dengan anak. Oleh karena itu, 

ibu mempunyai peranan penting dalam memantau 

pertumbuhan dan perkembangan anak sejak lahir hingga 

pada tahapan pertumbuhan dan perkembangan selanjutnya. 

7. Fungsi Ekonomi 

Fungsi keluarga adalah menjadi unsur penunjang 

kemandirian dan ketahanan keluarga. Keluarga merupakan 

tempat yang baik untuk memenuhi kebutuhan anggota 

keluarga, misalnya ayah yang mencari nafkah untuk 

memenuhi kebutuhannya dan ibu yang mengurus anak. 

Keluarga merupakan tempat di mana kita dapat 

memperoleh makan, pakaian, tempat tinggal dan kebutuhan 

material serta memberikan dukungan finansial kepada para 

anggotanya. 

8. Fungsi Lingkungan 

Peran keluarga adalah mengelola kehidupan dengan 

menjaga lingkungan sekitarnya, fisik dan sosial. Keluarga 

berperan dalam pengembangan lingkungan masyarakat dan 

lingkungan alam sekitar. Keluarga dan anggotanya harus 

mengenal tetangga dan masyarakat setempat serta peduli 

terhadap pelestarian lingkungan alam (BKKBN, 2020). 
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2.1.2 Pengawasan Keluarga 

2.1.2.1. Definisi Pengawasan Keluarga 

Pengawasan adalah tindakan memantau, mengamati, dan 

mempelajari perilaku seorang anak untuk menilai apakah 

sesuai dengan tujuan yang ditetapkan (Rosikum, 2018). 

Sehingga pengawasan keluarga adalah tindakan memantau 

yang dilakukan oleh keluarga. 

2.1.2.2. Fungsi Pengawasan Keluarga terhadap Anak 

Pengawasan berfungsi untuk memastikan bahwa hasil 

pelaksanaan sesuai dengan rencana yang telah ditetapkan. 

Untuk mencapai tujuan tersebut, maka sebaiknya pengawasan 

dilakukan sebelum terjadinya penyimpangan sehingga bersifat 

mencegah (preventif control) daripada dilakukan kontrol 

setelah terjadinya penyimpangan (repressive control) (Dachi, 

2020). 

 

2.1.2.3. Bentuk Pengawasan terhadap Penggunaan Gawai 

1. Membatasi Waktu Bermain Gawai 

Bermain merupakan kebutuhan bawaan setiap 

manusia. Setiap orang mempunyai keinginan untuk 

menemukan kesenangan, kepuasan, kegembiraan, cinta 

dan kebahagiaan dalam hidup. Namun, bermain juga 

memiliki batasan karena bermain terutama dengan gawai 

mempunyai dampak positif dan negatif bagi anak. Saat ini, 

anak-anak mengalami perubahan dalam cara bermain dan 

sangat bergantung pada gawai. Oleh karena itu, perlu 

pengurangan waktu dalam pemakaian gawai (Ardiva dan 

Wirdanengsih, 2022). Mengurangi penggunaan gawai 

pada anak dapat dilakukan dengan memperhatikan durasi 

penggunaan, memilih program sesuai usianya dan 

memperpendek durasinya agar anak tidak bermain dalam 
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jangka waktu yang lama dan terhindar dari kecanduan 

(Adwiah & Diana, 2023). 

2. Mendampingi dan Mengawasi Anak Saat Menggunakan 

Gawai 

Peran orang tua dalam mengawasi pemakaian gawai 

pada anak adalah dengan mengawasi mereka saat mereka 

bermain dengan gawai, tidak membiarkan mereka bermain 

tanpa pengawasan atau bantuan orang tua, dan mengontrol 

aplikasi apa saja yang dibuka untuk mencegah hal-hal 

yang tidak diinginkan. Dengan cara tersebut, orang tua 

dapat mencegah dampak negatif dari penggunaan gawai 

dan mengajarkan mereka hal-hal yang sesuai dengan usia 

mereka (Adwiah dan Diana, 2023). 

3. Memberi Teguran 

Orang tua menunjukkan kasih sayang kepada anak 

mereka dengan memberi mereka teguran, seperti memberi 

mereka nasehat apabila mereka melakukan kesalahan 

dalam penggunaan gawai dan menerapkan teknik tersebut 

secara berulang-ulang agar mereka dapat menggunakan 

perangkat tersebut dengan cara yang positif (Ardiva & 

Wirdanengsih, 2022). Orang tua menjalin hubungan 

persahabatan dengan anak mereka dengan menemani, 

menghibur, dan menasehatinya tanpa menyakiti 

perasaannya, sehingga tanggung jawab anak terhadap 

penggunaan gawai dan lingkungan sekitarnya dapat 

menjadi lebih baik (Adwiah & Diana, 2023). 
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2.1.2.4. Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Pengawasan Keluarga 

1. Kondisi Sosial Ekonomi Keluarga 

Rumah tangga dengan pendapatan lebih tinggi 

cenderung memiliki akses ke layanan yang lebih baik, 

seperti pendidikan dan perawatan kesehatan, yang 

memungkinkan mereka menerapkan praktik pengasuhan 

anak yang baik dan mendukung perkembangan anak. Di 

sisi lain, keluarga berpenghasilan rendah mungkin 

menghadapi tekanan keuangan yang dapat menyebabkan 

pola pengasuhan lebih otoriter atau permisif. 

2. Tingkat Pendidikan Orang Tua 

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya 

akan lebih mendorong orang tua untuk  menyadari 

pentingnya pola pengasuhan anak yang mendukung dan 

responsif. Mereka akan lebih sering terlibat dalam 

interaksi positif bersama anak-anak dan menyediakan 

lingkungan yang stimulatif secara kognitif. 

3. Konflik Keluarga 

Keluarga dengan lebih banyak masalah ekonomi 

atau sosial mungkin mengalami lebih banyak stres, yang 

dapat memengaruhi cara pengasuhan mereka. Selain itu, 

masalah keluarga antara orang tua atau anggota keluarga 

lainnya juga dapat meningkatkan stres. Tingkat stres yang 

tinggi dapat mengurangi kesabaran dan konsistensi dalam 

mengasuh anak yang mengarah pada pola asuh yang lebih 

permisif terhadap anak.  

4. Faktor Sosial dan Budaya 

Faktor sosial dan budaya mungkin dapat 

mempengaruhi perbedaan perlakuan orang tua terhadap 

anak laki-laki dan perempuan. Anak laki-laki cenderung 

diharapkan untuk lebih mandiri dan kuat sehingga orang 

tua cenderung lebih tegas terhadap anak laki-laki. 
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5. Harapan Orang Tua 

Orang tua yang berharap lebih tinggi pada anaknya 

terutama dalam prestasi akedemik akan membuat orang 

tua lebih ketat terhadap anak. Sebaliknya, orang tua yang 

memiliki harapan rendah terhadap anaknya cenderung 

lebih membebaskan anaknya (Wang, et al., 2024). 

 

2.1.3 Screen Time 

2.1.3.1 Definisi Screen Time 

Screen Time  jika diartikan ke dalam bahasa indonesia 

berarti durasi layar. Menurut KBBI 2017, Durasi adalah 

lamanya sesuatu berlangsung sedangkan layar berarti bidang 

(kaca) tempat menayangkan gambar. Screen time merupakan 

waktu yang dihabiskan dalam pemakaian perangkat layar 

digital seperti smartphone, laptop, tablet, televisi, dan media 

digital lainnya. Dengan pola hidup kontemporer yang banyak 

akan informasi digital serta hiburan melalui layar, membuat 

generasi muda banyak menghabiskan waktu di depan layar 

(Syilvani, et al., 2024). 

 

2.1.3.2 Lama Screen Time yang Disarankan 

Pada tahun 2020-2021, Asosiasi Psikiater India telah 

menerbitkan rekomendasi tentang penggunaan gawai pada 

anak- anak dan remaja sampai usia 18 tahun. Pedoman ini 

menganjurkan agar anak usia 2 sampai 5 tahun hanya 

menggunakan gawai untuk hal-hal tertentu, seperti permainan 

edukatif atau materi ajar dan digunakan dalam jangka waktu 

pendek (tidak lebih dari 30 menit per sesi disertai pengawasan 

dan tidak lebih dari 2 sesi per hari untuk penggunaan media 

bersama) (Gupta, et al., 2022). 

Selama pandemi COVID, di mana gawai menjadi 

kebutuhan untuk pembelajaran dalam jaringan (daring), 
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Ministry of Information and Broad-casting in association with 

National Council for Education, Research and Training 

(NCERT) mengeluarkan pedoman PRAGYATA yang 

menyatakan bahwa anak-anak prasekolah tidak boleh duduk di 

depan layar lebih dari 30 menit. Kelas 1 sampai 8 harus 

membagi kelas daring menjadi dua sesi (masing-masing 

berdurasi 30-45 menit) dan kelas 9-12 dibagi menjadi empat 

sesi (masing-masing berdurasi 30-45 menit) (Gupta, et al., 

2022).Berdasarkan Przybylsk et al, 2020, durasi screen time 

yang ideal adalah 1-2 jam sehari untuk manfaat optimal dalam 

fungsi psikososial. 

 

2.1.3.3 Dampak Screen Time Berlebihan 

1. Obesitas 

Tingginya screen time pada anak-anak dan remaja 

seringkali berkaitan dengan gaya hidup sedentari. Anak-

anak cenderung banyak menghabiskan waktu di depan 

layar sehingga berdampak pada kurangnya aktivitas fisik 

dan cenderung lebih banyak untuk makan camilan yang 

tinggi kalori tetapi rendah nutrisi seperti camilan olahan, 

makanan cepat saji dan minuman manis. Konsumsi 

makanan yang tidak sehat bersamaan dengan kurangnya 

aktivitas fisik akan meningkatkan risiko obesitas. Obesitas 

yang terjadi pada masa kanak-kanak akan berlanjut hingga 

dewasa dan kemudian meningkatkan risiko penyakit-

penyakit kronis lainnya seperti diabetes melitus tipe 2, 

penyakit jantung dan kanker (Priftis & Panagiotakos, 

2023). 
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2. Meningkatkan Risiko Penyakit Kardiometabolik 

Studi menunjukkan bahwa selain obesitas, Screen 

Time yang tinggi juga berhubungan dengan peningkatan 

risiko penyakit kardiometabolik lainnya, seperti tekanan 

darah tinggi, peningkatan kadar kolesterol, dan resistensi 

insulin. Hal ini dapat menjadi indikator penting yang 

berkontribusi terhadap perkembangan penyakit jantung dan 

diabetes. Anak-anak dengan screen time yang tinggi 

menunjukkan profil lipid yang tidak sehat dan gejala awal 

sindrom metabolik (Priftis & Panagiotakos, 2023). 

3. Gangguan Kesehatan Mental 

Studi menunjukkan adanya korelasi yang kuat 

antara tingginya screen time dengan peningkatan gejala 

kecemasan dan depresi pada anak-anak dan remaja. Anak-

anak yang sering menggunakan media sosial rentan 

mengalami cyberbullying, merasa terisolasi secara sosial, 

dan merasa tertekan untuk mencapai standar kecantikan 

atau kesuksesan yang tidak realistis. Hal ini dapat 

berdampak signifikan terhadap kesehatan mental mereka, 

meningkatkan risiko depresi dan kecemasan (Tandon, et 

al., 2021). 

4. Gangguan tidur 

Cahaya biru yang dipancarkan oleh media 

elektronik menghambat dan menekan sekresi melatonin . 

Menggunakan media pemancar cahaya sebelum tidur 

dikaitkan sebagai penyebab berkurangnya rasa kantuk dan 

penurunan sekresi melatonin oleh kelenjar pineal pada 

malam hari. Konten kekerasan atau seksual yang dilihat 

pada gawai dapat menimbulkan kegembiraan, ketakutan , 

atau kecemasan pada anak-anak sehingga menyebabkan 

mereka tidur larut malam. Penggunaan media sosial dan 
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internet terbukti menyebabkan susah tidur dan terbangun 

saat tidur (Gupta, et al., 2022). 

5. Gangguan Perkembangan Kognitif 

Anak-anak dengan paparan screen time tinggi 

berisiko lebih tinggi mengalami keterlambatan 

perkembangan bahasa, masalah belajar (bahasa dan 

aritmatika) dan masalah membaca. Anak-anak di atas usia 

enam tahun lebih cenderung menonton media yang 

ditujukan untuk orang dewasa. Hal ini dapat menyebabkan 

perilaku antisosial dan agresif karena paparan konten 

kekerasan. Perubahan agresi dapat bersifat permanen dan 

akan membentuk kepribadian anak. Remaja yang terpapar 

video game kekerasan menunjukkan peningkatan 

permusuhan, kekerasan fisik, dan kinerja akademis yang 

lebih rendah (Gupta, et al., 2022). 

6. Adiksi Gawai 

Penggunaan gawai memicu pelepasan dopamin 

dalam otak. Dopamin merupakan neurotransmitter dalam 

otak yang terlibat dalam perasaan bahagia dan motivasi. 

Penggunaan gawai dapat mengakibatkan terjadinya 

pelepasan dopamin yang menciptakan perasaan bahagia 

dan kepuasan. Hal tersebut dapat menciptakan pola 

perilaku yang mirip ketergantungan. Pengguna akan terus 

mencari pemenuhan berulang yang diberikan oleh gawai 

mereka (Agung, 2023). 

 

2.1.4 Adiksi Gawai  

2.1.4.1. Definisi Adiksi Gawai  

Gawai adalah suatu instrumen yang memiliki tujuan dan 

fungsi praktis spesifik yang berguna yang umumnya diberikan 

terhadap sesuatu yang baru (Salem, et al., 2021).Jenis-jenis 

gawai tersedia secara luas dalam bentuk ponsel pintar, tablet, 
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laptop, komputer dan lain-lain (Hidayatuladkiah, et al, 2021). 

Adiksi gawai diartikan sebagai ketidakmampuan dalam 

mengatur penggunaan gawai sehingga mengalami akibat yang 

merugikan dalam kehidupan sehari-hari. Kecanduan gawai 

termasuk ke dalam behavioral addiction seperti adiksi game, 

adiksi judi dan sebagainya karena karakteristiknya yang serupa 

yaitu perilaku penggunaan gawai menghasilkan perasaan puas 

dan menghilangkan rasa sakit ataupun stress, kemudian pada 

suatu waktu dapat gagal untuk menghentikan perilaku tersebut 

walaupun tanda-tanda mengalami konsekuensi negatif telah 

muncul (Lestari & Novianti, 2022). 

 

2.1.4.2. Prevalensi Adiksi Gawai 

Berdasarkan hasil penelitian Anandayudha, et al., (2020) 

yang dilakukan pada kelompok responden berusia 12 sampai 

dengan 16 tahun  dengan mayoritas berada pada kelompok 

umur 14 tahun. Sekitar 60,2% responden memiliki risiko adiksi 

gadget sedang. Penelitian Sherlyanita (2016) menunjukkan 

penggunaan gawai terutama oleh anak berusia 12 hingga 17 

tahun (93%).Dari 379 partisipan sebanyak 11 orang (2,9%) 

tidak mengalami adiksi gawai, 105 orang (27,7%) mengalami 

adiksi gawai rendah, 189 orang (49,9%) mengalami adiksi 

sedang dan 67 orang (17,7%) mengalami adiksi gawai tinggi 

dan sisanya sangat tinggi. 

 

2.1.4.3. Gejala Adiksi Gawai 

1. Perilaku Kompulsif terhadap Penggunaan Gawai 

Penggunaan gawai secara berlebihan sering kali 

menjadi kompulsif. Individu akan merasakan dorongan 

untuk terus menggunakan gawai dan tidak dapat menahan 

impuls penggunaan gawai yang tidak diperlukan, 

mengalami gejala withdrawal (merasakan mood yang 
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buruk pada saat tidak menggunakan gawai)(Lestari & 

Novianti, 2022).Penggunaan gawai yang berlebihan dapat 

mengganggu aktivitas sehari-hari, menyebabkan orang 

menghabiskan waktu berlebihan dalam menggunakan 

ponsel mereka, mengabaikan tanggung jawab sosial, 

belajar atau bekerja (Pera, 2020). 

2. Berkurangnya Interaksi Sosial 

Aktivitas sosial juga dapat terdampak karena 

individu akan lebih memilih berinteraksi melalui 

smartphone daripada komunikasi tatap muka. Penggunaan 

media sosial yang berlebihan melalui telepon dapat 

menyebabkan isolasi dan penurunan kualitas hubungan 

antar manusia.  

3. Penurunan Prestasi Akademik 

Anak-anak yang banyak menghabiskan waktu 

bermain gawai akan cenderung lebih banyak menunda-

nunda, yang berdampak negatif pada pembelajaran 

mereka. Penelitian menunjukkan bahwa penggunaan 

perangkat yang berlebihan dapat mengalihkan perhatian 

dari aktivitas akademis, yang menyebabkan menurunnya 

hasil belajar. 

4. Masalah Fisik 

Penggunaan telepon dapat menyebabkan masalah 

fisik seperti leher kaku (text neck). Gejala fisik ini sering 

kali tidak disadari tetapi memiliki dampak jangka panjang 

pada kesehatan tubuh (Pera, 2020). 
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2.1.4.4. Faktor Risiko dan Penyebab Adiksi Gawai 

1. Faktor Psikologis 

a. Depresi dan Kecemasan 

Anak-anak yang mengalami depresi dan kecemasan 

lebih rentan terhadap kecanduan gawai. Mereka akan 

lebih cenderung menggunakan gawai untuk 

mengalihkan perhatian mereka dari perasaan tersebut. 

b. Tingkat Agresi 

Tingkat agresi yang tinggi juga ditemukan terkait 

dengan kebiasaan ini. Banyak anak terutama remaja 

yang melakukan kekerasan melalui internet dan ponsel 

sebagai cara untuk melampiaskan atau 

mengekspresikan agresi mereka. 

c. Kemampuan Pengendalian Diri 

Kendali diri merupakan prediktor signifikan dalam 

penggunaan internet dan smartphone. Anak dengan 

tingkat pengendalian diri yang rendah mengalami 

kesulitan dalam mengendalikan penggunaan teknologi. 

d. Kepuasan Hidup 

Anak-anak dengan kepuasan hidup rendah lebih 

cenderung mengembangkan kebiasaan penggunaan 

gawai. Penggunaan gawai ini sering kali menjadi 

pelarian dari frustasi kehidupan sehari-hari (Jin Jeong, 

et al., 2019). 

2. Faktor Lingkungan Keluarga 

a. Kurangnya Komunikasi Antara Anak dan Orang Tua 

Kurangnya waktu komunikasi antara orang tua dan 

anak ditemukan menjadi faktor risiko yang signifikan 

untuk adiksigawai. Kurangnya komunikasi ini dapat 

menyebabkan anak mencari perhatian dan berinteraksi 

dengan teknologi. 
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b. Hubungan yang Buruk Antara Orang Tua dan Anak 

Hubungan yang buruk antara orang tua dan anak 

juga merupakan faktor risiko. Anak-anak yang merasa 

tidak memiliki hubungan dekat dengan orang tuanya 

mungkin mencari dukungan emosional melalui 

internet dan ponsel (Jin Jeong, et al., 2019). 

c. Kurangnya Pengawasan oleh Orang Tua 

Penggunaan gawai pada anak wajib untuk dikontrol 

serta diawasi oleh orang tua. Jika hal tersebut tidak 

dikontrol dengan baik maka kemungkinan anak 

mengalami adiksi gawai akan tinggi. Penggunaan 

gawai tanpa pengawasan orang tua berdampak buruk 

pada anak seperti anak akan lebih agresif terutama jika 

merasa terganggu saat menggunakan gawai, 

menurunnya minat melakukan aktivitas lain seperti 

bermain dan bersosial dengan temannya serta 

menurunnya perhatian terhadap lingkungan sekitar 

(Chusna, 2017). 

3. Faktor Lingkungan Sekolah 

a. Dukungan Guru 

Dukungan guru yang rendah akan membuat anak 

kurang termotivasi untuk belajar dan menghabiskan 

lebih banyak waktu pada gawai. 

b. Hubungan Guru dan Siswa 

Hubungan yang buruk antara guru dan murid juga 

ternyata menjadi faktor risiko. Kurangnya hubungan 

positif dengan guru dapat menyebabkan anak-anak 

mencari validasi dan interaksi melalui internet dan 

telepon. 
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c. Motivasi Belajar 

Motivasi belajar yang lebih rendah ditemukan 

berhubungan dengan tingkat kecanduan yang lebih 

tinggi. Anak-anak yang tidak berminat belajar sering 

kali menggunakan internet dan telepon seluler untuk 

mengisi waktu luangnya (Jin Jeong, et al., 2019). 

 

2.1.4.5. Patofisiologi Adiksi Gawai 

Penggunaan gawai memicu stimulus eksternal seperti 

notifikasi (pesan, like, komentar), validasi sosial, 

ketidakpastian hadiah yang diterima, dan fungsi gawai yang 

beragam mengakibatkan penggunaan gawai akan dilakukan 

secara berulang. Hal ini akan memicu aktivasi sistem 

dopaminergik di otak, terutama pada mesolimbik dopamin 

pathway yang melibatkan area seperti ventral tegmental area 

(VTA) dan nucleus accumbens. Stimulasi ini menginduksi 

pelepasan dopamin, neurotransmiter yang berperan penting 

dalam proses reward dan reinforcement, menciptakan sensasi 

kesenangan (euphoria). Sensasi kesenangan akibat pelepasan 

dopamin memperkuat perilaku pengguna untuk terus 

memeriksa perangkatnya, memicu reinforcement yang mirip 

dengan proses adiksi zat seperti pada substance use 

disorders.Pengulangan perilaku menyebabkan neuroadaptasi di 

berbagai area otak, termasuk prefrontal cortex, yang 

bertanggung jawab atas pengambilan keputusan dan kontrol 

impuls. Seiring waktu, terjadi downregulation pada sistem 

dopamin, sehingga pengguna memerlukan stimulasi lebih 

untuk mencapai efek yang sama.Pengguna mulai mengalami 

toleransi, dimana mereka perlu meningkatkan durasi dan 

frekuensi penggunaan gadget untuk mencapai sensasi reward 

yang diinginkan. Ini mengarah pada ketergantungan psikologis 
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dan ketidakmampuan untuk mengontrol atau mengurangi 

penggunaan gadget (Hartogsohn & Vudka, 2023). 

 

2.1.4.6. Tatalaksana Adiksi Gawai 

1. Terapi Kognitif Perilaku (Cognitive Behavioral 

Therapy/CBT) 

Terapi kognitif perilaku (CBT) merupakan metode 

intervensi yang paling banyak digunakan untuk mengatasi 

berbagai bentuk adiksi, termasuk adiksi gawai. CBT 

bekerja berdasarkan asumsi bahwa pikiran memengaruhi 

perasaan, yang pada gilirannya memengaruhi perilaku. 

Oleh karena itu, dengan mengubah pola pikir yang tidak 

sehat atau tidak adaptif, individu dapat mengubah perilaku 

mereka.Dalam konteks adiksi digital, CBT biasanya 

dilakukan dalam tiga tahap: 

 Modifikasi Perilaku: Tahap ini berfokus pada 

pengaturan penggunaan waktu dengan membuat 

jadwal yang lebih sehat untuk penggunaan perangkat 

digital. Tujuan utama adalah mengurangi waktu 

penggunaan perangkat dan menambahkan aktivitas 

yang tidak berkaitan dengan internet atau perangkat 

digital. 

 Rekonstruksi Kognitif: Tahap ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi dan mengubah pemicu psikologis 

yang menyebabkan penggunaan berlebihan. Pengguna 

diajak untuk memahami alasan di balik kebiasaan 

adiktif mereka dan membantu mereka membangun 

kembali pola pikir yang lebih rasional tentang 

penggunaan teknologi. 

 Peningkatan Fungsi Individu: Tahap ini membantu 

individu mengatasi masalah yang mendasari adiksi, 

baik secara pribadi maupun profesional. Ini mencakup 
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teknik untuk mempertahankan pemulihan dan 

pencegahan kekambuhan. 

 

2. Intervensi Berbasis CBT (CBT-based Interventions) 

Intervensi berbasis CBT menggabungkan CBT 

dengan terapi atau metode lain seperti terapi musik atau 

intervensi fisik. Misalnya, sebuah studi di Korea Selatan 

menggabungkan CBT dengan terapi musik, yang 

menunjukkan penurunan signifikan pada tingkat 

kecemasan, depresi, serta gejala adiksi gawai. Metode ini 

menggabungkan pelatihan pengendalian diri dengan 

aktivitas kreatif untuk mencapai hasil yang lebih holistik. 

 

3. Intervensi Keluarga (Family-Based Interventions) 

Pendekatan terapi keluarga sangat penting dalam 

mengatasi adiksi digital pada anak-anak dan remaja. 

Keluarga, khususnya orang tua, memainkan peran penting 

dalam mengatur perilaku anak terkait penggunaan 

perangkat digital. Beberapa studi menunjukkan bahwa 

hubungan yang positif antara anak dan orang tua dapat 

mencegah perkembangan adiksi gawai.Melalui 

komunikasi yang lebih baik dan dukungan keluarga yang 

kuat, anak-anak lebih mungkin mengurangi 

ketergantungan mereka pada perangkat digital. 

 

4. Intervensi Lainnya (Other Interventions) 

Selain CBT dan terapi berbasis keluarga, ada 

intervensi lain yang menargetkan kesehatan fisik dan 

mental secara lebih luas. Misalnya, intervensi aktivitas 

fisik yang dirancang dengan strategi khusus dapat 

membantu mengurangi adiksi digital dengan 
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meningkatkan keterampilan motorik dan kognitif anak-

anak (Ding & Hui Li, 2023). 

 

2.1.4.7. Hubungan Screen Time dengan Adiksi Gawai 

Menurut Lissak 2018, terdapat hubungan antara screentime 

dan adiksi gawai. Beberapa hal yang menjelaskan hubungan 

ini: 

1. Penggunaan Media Digital yang Adiktif 

Screen time yang berlebihan dapat mengurangi 

keterampilan mengatasi masalah sosial dan menyebabkan 

perilaku craving yang mirip dengan perilaku adiksi zat. Hal 

ini menunjukkan bahwa orang yang mengalami adiksi 

gawai memperlihatkan perilaku yang sama dengan orang-

orang yang mengalami adiksi zat tertentu. 

2. Perubahan Struktur Otak 

Screen time yang berlebihan dikaitkan dengan 

perubahan pada struktural otak yang terkait dengan kontrol 

kognitif dan regulasi emosi. Hal ini menunjukkan bahwa 

penggunaan gawai yang berlebihan dapat menyebabkan 

perubahan fisik pada otak yang dapat meningkatkan 

perilaku adiktif. 

3. Dampak Kesehatan Mental 

Penggunaan perangkat digital dikaitkan dengan 

gejala depresi dan keinginan bunuh diri. Masalah kesehatan 

mental ini dapat menjadi bagian dari siklus adiksi ketika 

orang menggunakan gawai untuk mengatasi perasaan 

buruk tetapi sebenarnya memperburuk kesehatan mental 

mereka. 
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2.1.5 Anak Usia Sekolah Menengah Pertama 

Berdasarkan peraturan Kementerian Pendidikan dan Kebudayaan 

(Kemendikbud) tahun 2021 usia anak SMP berkisar antara usia 11 

hingga 15 tahun. Usia tersebut tergolong remaja awal karena menurut 

World Health Organization (WHO) tahun 2023 remaja awal adalah 

anak berusia 10-14 tahun.  Masa remaja diartikan sebagai suatu masa 

yang mengalami pertumbuhan dan perubahan yang sangat pesat dari 

masa kanak-kanak menuju masa remaja (Efendi, et al., 2024). 

2.1.5.1. Tantangan Perkembangan Anak di Masa Sekarang 

Saat tahap perkembangan, remaja mengalami krisis 

identitas, rasa ingin tahu yang tinggi, ingin mencoba hal-hal 

baru, dan mudah terpengaruh oleh lingkungannya terutama 

teman seusianya. Orang yang memiliki rasa ingin tahu 

tinggi biasanya memiliki kepercayaan diri yang tinggi pula 

dan memiliki kebebasan dalam menyatakan perasaan, 

pikiran dan kreativitas. Dengan perkembangan teknologi 

yang saat ini sudah sangat maju, remaja akan lebih mudah 

mengekspresikan dirinya. Akan tetapi, pada umumnya 

remaja belum mampu mengontrol diri dengan baik dan 

menilai hal-hal baik atau buruk dari internet sehingga 

rentan terkena dampak negatif penggunaannya. Salah satu 

dampak negatifnya yaitu remaja akan menjadi sangat 

tergantung pada akses internet untuk mencapai kepuasan 

sehingga menghabiskan waktu yang berlarut-larut dalam 

penggunaanya dan rentan mengalami kecanduan (Sari, et 

al., 2017). 
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2.2 Kerangka Teori 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Teori 

Sumber: Jin Jeong, et al., 2019; Wang, et al., 2024; Ardiva & Wirdanengsih, 2022; Adwiah & Diana, 2023; Hartogsohn & Vudka, 2023 
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2.3 Kerangka Konsep 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.2 Kerangka Konsep 

Sumber: Jin Jeong, et al., 2019; Wang, et al., 2024; Ardiva & Wirdanengsih, 2022; Adwiah 

dan Diana, 2023 

 

Keterangan: 

 : Variabel yang tidak diteliti 

 : Variabel yang diteliti 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan potong 

lintang (cross sectional). Desain cross sectional merupakan suatu desain 

penelitian yang mengkaji dinamika korelasi antara faktor faktor risiko dengan 

efek, dengan cara pendekatan, observasi atau pengumpulan data sekaligus pada 

satu waktu (Notoatmodjo, 2021),dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh 

variabel bebas terhadap variabel terikat yang akan diteliti. 

 

3.2 Waktu dan Tempat Penelitian 

3.2.1 Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilakukan pada bulan Desember 2024. 

3.2.2 Tempat Penelitian 

Penelitian dilakukan di Kecamatan Seberang Ulu I, Kelurahan 5 Ulu. 

Pemilihan tempat penelitian didasarkan data Badan Pusat Statistik (BPS) 

Kota Palembang tahun 2023 bahwa lokasi tersebut merupakan lokasi 

dengan kondisi ekonomi yang cukup buruk di Kota Palembang dan 

berdasarkan data BPS Kota Palembang tahun 2021 lokasi tersebut 

memiliki jumlah anak usia sekolah menengah pertama paling banyak 

yaitu 499 orang. 

 

3.3 Populasi dan Subjek/Sampel Penelitian 

3.3.1 Populasi 

3.3.1.1 Populasi Target 

Anak usia sekolah menengah pertama yang ada di Kecamatan 

Seberang Ulu I yang terdiri atas Kelurahan 1 Ulu, 2 Ulu, 3-4 Ulu, 5 

Ulu dan 7 Ulu. 
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3.3.1.2 Populasi Terjangkau 

Anak usia sekolah menengah pertama di Kelurahan 5 Ulu. 

 

3.3.2 Sampel Penelitian 

Sampel dipilih dengan perhitungan sampel sebagai berikut: 

Rumus Slovin:  

n 
 

       
 

Keterangan rumus: 

n : Jumlah sampel yang diperlukan 

N : Jumlah Populasi 

e : Margin of error 

maka: 

n 
 

       
 

n 
   

           
 

n 
   

           
 

n 
   

      
 

n 
   

    
 

n  83,30 dibulatkan menjadi 83 

Estimasi proporsi koreksi sampel: 10% = 8 

Sehingga 83 + 8 = 91. Maka pada penelitian ini sebanyak 91 orang akan 

dijadikan responden. 
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3.3.3 Kriteria Inklusi dan Eksklusi 

3.3.3.1 Kriteria Inklusi 

Kriteria inklusi adalah karakteristik umum subjek penelitian 

yang terjangkau untuk diteliti. Kriteria inklusi pada penelitian ini 

adalah: 

1. Subjek bersedia menjadi responden penelitian 

2. Responden yang memiliki keluarga inti (ayah, ibu, saudara laki-

laki/perempuan) berusia minimal 20 tahun yang tinggal satu 

rumah dengan responden 

3. Anak usia sekolah menengah pertama usia 11-14 tahun yang 

menggunakan gawai di rumah 

 

3.3.3.2 Kriteria Eksklusi 

Kriteria eksklusi adalah menghilangkan atau mengeluarkan 

subjek yang memenuhi kriteria inklusi dari penelitian karena 

berbagai sebab. Kriteria eksklusi pada penelitian ini adalah: 

1. Subjek dengan keluarga inti (ayah, ibu, saudara laki-

laki/perempuan) berusia minimal 20 tahun yang tinggal satu 

rumah dengan responden yang tidak dapat membaca 

2. Anak usia sekolah menengah pertama usia 11-14 tahun yang 

terdiagnosis atau memiliki riwayat gangguan psikiatri seperti 

depresi, gangguan kecemasan (anxiety) dan attention deficit 

hyperactivity disorder (ADHD) 

3. Keluarga inti yang menggunakan gawai lebih dari 2 jam perhari. 
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3.3.4 Cara Pengambilan Sampel 

Cara pengambilan sampel penelitian dilakukan menggunakan teknik 

probability/random sampling yaitu consecutive sampling yang dilakukan 

dengan menentukan kriteria inklusi kemudian mengambil sampel dengan 

cara menelusuri satu per satu rumah di wilayah 5 ulu untuk menemukan 

subjek yang memenuhi kriteria inklusi hingga memenuhi jumlah minimal 

subjek (Irfannuddin, 2019). 

 

3.4 Variabel Penelitian 

3.4.1 Variabel Bebas 

Variabel bebas pada penelitian ini adalah pengawasan keluarga terhadap 

screen time 

3.4.2 Variabel Terikat 

Variabel terikat pada penelitian ini adalah adiksi gawai 
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3.5 Definisi Operasional 

Tabel 3.1 Definisi Operasional  

 
Variabel yang diukur Definisi Cara Ukur Alat Ukur Skala 

Ukur 

Hasil Ukur 

Pengawasan keluarga 

terhadap screen time 

 

Tindakan memantau waktu yang 

dihabiskan dalam pemakaian 

perangkat layar digital seperti 

smartphone, laptop, tablet, televisi, 

dan media digital lainnya. 

 

Wawancara 

dengan 

keluarga anak 

sekolah 

menengah 

pertama 

 

Kuesioner 

pengawasan 

keluarga 

dalam 

penggunaan 

gawai 

Ordinal 1. Rendah =  

36 

2. Sedang = 

37-44 

3. Tinggi = > 

45 

Sumber: Syilviani, et al., 2024;Putri, 2022     

Adiksi gawai Ketidakmampuan dalam mengatur 

penggunaan gawai sehingga 

mengalami akibat yang merugikan 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

Wawancara 

dengan anak 

usia sekolah 

menengah 

pertama 

Kuesioner 

penggunaan 

gawai pada 

anak sekolah 

menengah 

pertama 

Ordinal 1. Tidak adiksi = 

0-5 

2. Adiksi ringan 

= 6-10 

3. Adiksi sedang 

= 11-15 

4. Adiksi berat = 

16-20 

Sumber: Lestari & Novianti, 2022; Hadi, 2022     
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3.6 Cara Pengumpulan Data 

Dalam penelitian ini, data yang digunakan adalah data primer. Data primer 

yang digunakan didapatkan dari pengisian kuesioner dari subjek penelitian. 

Peneliti melakukan penelusuran dan membagikan kuesioner kepada responden 

yaitu anak sekolah menengah pertama dan keluarga terdekatnya. Kuesioner yang 

digunakan pada penelitian ini terdiri dari kuesioner penggunaan gawai dan 

kuesioner pengawasan keluarga dalam penggunaan gawai. 

Kuesioner penggunaan gawai merupakan tes untuk menilai tingkat adiksi 

gawai pada anak dengan menggunakan kuesioner. Kuesioner yang digunakan 

sudah dilakukan uji validitas dan reliabilitas (Hadi, 2022). Hasil validitas 

kuesioner penggunaan gawai yang terdiri atas 20 pertanyaan dengan nilai r > 

0,422 sehingga seluruh item dikatakan valid atau dapat digunakan. Uji reliabilitas 

didapatkan hasil nilai  cronbach 0,950 sehingga kuesioner dinyatakan reliabel. 

Kuesioner terdiri dari 20 pertanyaan dan masing masing akan diberi skor 0 atau 1 

sehingga akan diklasifikasikan sebagai tidak adiksi (0-5), adiksi ringan (6-10), 

adiksi sedang (11-15) dan adiksi berat (16-20). 

Kuesioner pengawasan keluarga digunakan untuk mengetahui tingkat 

pengawasan keluarga terhadap screen time penggunaan gawai pada anak. 

Kuesioner ini diadaptasi dari Putri (2022) dan dilakukan uji validitas serta 

reliabilitas.Kuesioner terdiri dari 12 pertanyaan yang masing-masing akan diberi 

skor 1-4 sehingga akan diklasifikasikan menjadi rendah (≥ 36), sedang (37-44) 

dan tinggi (>45). 

3.6.1. Uji Validitas 

Uji validitas merupakan suatu pengujian yang dilakukan untuk 

mengukur akurasi suatu tes atau skala dalam fungsi pengukurannya. 

Suatu pengukuran dikatakan mempunyai validitas tinggi apabila 

menghasilkan data yang memberikan gambaran akurat tentang variabel 

yang diukur, sebagaimana dimaksudkan oleh tujuan pengukuran (Azwar, 

2021).Uji validitas ini dilakukan pada 15 responden. 
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Pengujian validitas ini dilakukan dengan menggunakan program 

komputer dengan kriteria berikut: 

1. Jika r hitung > r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan valid 

2. Jika r hitung < r tabel maka pernyataan tersebut dinyatakan tidak 

valid 

3. Nilai r hitung dapat dilihat pada kolom corrected item total 

correlation 

Atau bisa menggunakan kriteria sebagai berikut: 

1. Jika nilai sig < 0,05 berarti item pernyataan tersebut dinyatakan 

valid 

2. Jika nilai sig > 0,05 berarti item pernyataan tersebut dinyatakan 

tidak valid 

Sehingga setelah dilakukan uji validitas pada instrumen penelitian 

berupa kuesioner pengawasan keluarga dalam penggunaan gawai 

dinyatakan valid 

3.6.2. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas adalah pengujian yang dilakukan untuk mengukur 

seberapa jauh suatu proses pengukuran dapat dipercaya. Hasil 

pengukuran akan dapat diandalkan hanya jika hasil yang diperoleh relatif 

sama dalam beberapa kali pengukuran pada subjek yang sama, selama 

aspek yang diukur pada subjek tersebut tidak berubah(Azwar, 2021). 

Kriteria pengambilan keputusan uji reliabilitas adalah sebagai berikut: 

1. Apabila nilai cronbach’s Alpha > 0,60, maka item pernyataan dalam 

kuesioner dapat diandalkan (reliable). 

2. Apabila nilai cronbach’s Alpha < 0,60, maka item pernyataan dalam 

kuesioner tidak dapat diandalkan (not reliable). 
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Sehingga setelah dilakukan uji reliabilitas pada instrumen penelitian 

berupa kuesioner pengawasan keluarga terhadap penggunaan gawai 

dinyatakan reliable. 

 

3.7 Cara Pengolahan dan Analisis Data 

3.7.1 Cara Pengolahan Data 

1. Pengolahan Data (Editing) 

Data yang telah dikumpulkan pada kuesioner diperiksa apakah 

jawaban atas pertanyaan sudah lengkap, jelas dan valid. 

2. Pemberian Kode (Coding) 

Data yang berbentuk huruf diubah menjadi angka yang bertujuan 

untuk memudahkan proses analisis dan entry data. 

3. Proses Data (Processing) 

Data dimasukkan (entry data) dari kuesioner ke dalam program 

komputer. 

4. Pembersihan Data (Cleaning) 

Data yang telah dimasukkan (entry) diperiksa kembali untuk 

memastikan tidak ada kesalahan saat memasukkan data (Ali, et al., 

2024). 

 

3.7.2 Analisis Data 

3.7.2.1 Analisis Univariat 

Analisis univariat adalah analisis pada satu variabel secara 

khusus tanpa melibatkan hubungan satu variabel dengan variabel 

lain (Irfannuddin, 2019). Data penelitian yang dianalisa berupa 

tingkat pengawasan keluarga dan adiksi gawai yang disajikan 

dalam bentuk tabel dan narasi. 
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3.7.2.2 Analisis Bivariat 

Analisis bivariat adalah analisis pada dua variabel secara 

bersamaan yang bertujuan untuk mencari hubungan antara dua 

variabel. Hubungan dua variabel yang dianalisis adalah variabel 

independen dan dependen (Irfannuddin, 2019). Penelitian ini 

menganalisis hubungan pengawasan keluarga terhadap screen time 

dengan kejadian adiksi gawai pada anak sekolah menengah 

pertama. Data yang diperoleh dilakukan uji Kruskal-Wallis secara 

komputerisasi. 

 

3.8 Alur Penelitian 
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BAB IV 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

4.1. Hasil Penelitian 

Penelitian telah dilakukan di Kelurahan 5 Ulu Palembang pada bulan 

November sampai Desember tahun 2024. Total responden yang diperoleh 

sebanyak 91 responden yang sesuai dengan kriteria inklusi penelitian.  

4.1.1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Kuesioner 

Setelah dilakukan uji validitas dan reliabilitas pada kuesioner 

pengawasan keluarga yang diadaptasi dari Putri 2022, didapatkan nilai 

signifikansi < 0,05 pada setiap item pertanyaan yang artinya kuesioner 

dinyatakan valid dan nilai cronbach’s alpha didapatkan 0,954 yang berarti 

> 0,60 sehingga kuesioner ini dinyatakan reliabel. Hal ini berarti 

kuesioner pengawasan keluarga dapat digunakan pada penelitian ini. 

 

4.1.2. Analisis Univariat 

1. Karakteristik Keluarga Responden 

Karakteristik keluarga responden pada penelitian ini terdiri atas 

usia, jenis kelamin, pendidikan terakhir, pekerjaan dan pendapatan 

yang ditampilkan pada Tabel 4.1: 
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Tabel 4.1 Karakteristik Keluarga Responden 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia (Tahun)   

20-30  6 6,6 

31-40  30 33 

41-50  40 44 

51-60  14 15,4 

61-70  1 1,1 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 43 47,3 

Perempuan 48 52,7 

Pendidikan Terakhir   

SD 11 12,1 

SMP 14 15,4 

SMA 51 56 

D3 2 2,2 

S1 8 8,8 

S2 5 5,5 

Pekerjaan   

Buruh 25 27,5 

Ibu rumah tangga 36 39,6 

Wiraswasta 5 5,5 

Lain-lain 25 27,5 

Pendapatan (Rupiah)   

<1.500.000 38 41,8 

1.500.000-2.500.000 30 33 

>2.500.000-3.500.000 13 14,3 

>3.500.000 10 11 

Total 91 100 

    Sumber: Data primer yang diolah (2024). 
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Berdasarkan Tabel 4.1, didapatkan bahwa rentang usia 

responden paling banyak dari usia 41-50 tahun sebanyak 40 orang 

(44%), dengan jenis kelamin perempuan sebanyak 48 orang (52,7%), 

pendidikan terakhir SMA sebanyak 51 orang (56%), pekerjaan 

sebagai ibu rumah tangga sebanyak 36 orang (39,6%), dan 

pendapatan <1.500.000 sebanyak 38 orang (41,8%). 

 

2. Kakteristik Responden 

Karakteristik responden pada penelitian ini terdiri atas usia, 

jenis kelamin dan durasi penggunaan gawai yang ditampilkan pada 

Tabel 4.2 dibawah ini: 

Tabel 4.2 Karakteristik Responden 

Karakteristik Frekuensi (n) Persentase (%) 

Usia (Tahun)   

11 4 4,4 

12  23 25,3 

13  24 26,4 

14  40 44 

Jenis Kelamin   

Laki-laki 47 51,6 

Perempuan 44 48,4 

Durasi Penggunaan 

(Jam) 

  

<1 16 17,6 

1-2 32 35,2 

3-4 33 36,3 

>4 10 11 

Total 91 100 

Sumber: Data primer yang diolah (2024). 
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Dari tabel 4.2 diketahui bahwa usia responden terbanyak 

adalah 14 tahun sebanyak 40 orang (44%), dengan jenis kelamin laki-

laki sebanyak 47 orang (51,6%), dan durasi penggunaan paling 

banyak selama 3-4 jam sebanyak 33 orang (36,3%). 

 

3. Tingkat Pengawasan Keluarga Terhadap Screen Time 

Tingkat Pengawasan keluarga telah dikategorikan menjadi 

pengawasan rendah, pengawasan sedang dan pengawasan tinggi 

ditampilkan pada Tabel 4.3 dibawah ini: 

Tabel 4.3 Distribusi Frekuensi Tingkat Pengawasan Keluarga 

terhadap Screen Time  

Tingkat Pengawasan Frekuensi (n) Persentase (%) 

Rendah 62 68,1 

Sedang 22 24,2 

Tinggi 7 7,7 

Total 91 100 

Sumber: Data primer yang diolah (2024). 

 

Tingkat pengawasan keluarga terhadap screen time pada 

responden diperoleh hasil terbanyak dengan kategori rendah yaitu 

sebanyak 61 responden (68,1%) yang tersaji pada Tabel 4.3. 

 

4. Tingkat Adiksi Gawai Pada Responden 

Tingkat Adiksi gawai pada responden telah dikategorikan 

menjadi tidak adiksi, adiksi ringan, adiksi sedang, dan adiksi berat 

yang ditampilkan pada Tabel 4.4: 
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Tabel 4.4 Distribusi Frekuensi Tingkat Adiksi Gawai pada 

Responden 

Tingkat Adiksi Frekuensi (n) Persentase (%) 

Tidak adiksi 15 16,5 

Adiksi ringan 35 38,5 

Adiksi sedang 40 44 

Adiksi berat 1 1,1 

Total 91 100 

Sumber: Data primer yang diolah (2024). 

 

Dari tabel 4.4 diatas diperoleh hasil bahwa tingkat adiksi 

responden terbanyak adalah adiksi sedang sebanyak 40 responden 

(44%). 

 

4.1.3. Analisis Bivariat 

Syarat uji chi-square untuk tabel 3x4 adalah nilai expected count <5 

hanya diperbolehkan maksimal 20%. Pada penelitian ini didapatkan 7 

cells yang memiliki nilai expected count <5 sebesar 58,3 %. Hal ini 

menyebabkan syarat uji chi-square tidak terpenuhi sehingga digunakan 

uji alternatif Kruskal-Wallis dengan analisis bivariat terdapat pada Tabel 

4.5: 
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Tabel 4.5 Hubungan Pengawasan Keluarga dengan Adiksi Gawai Pada 

Responden 

Pengawasan 

Keluarga 

Tingkat Adiksi p-

value Tidak 

adiksi 

Adiksi 

ringan 

Adiksi 

sedang 

Adiksi 

berat 

n % n % n % n %  

Rendah 2 3,2 25 40,3 34 54,8 1 1,6  

Sedang 7 31,8 10 45,5 5 22,7 0 0 0,000 

Tinggi 6 85,7 0 0 1 14,3 0 0  

Total 15 16,5 35 38,5 40 44 1 1,1  

Sumber: Data primer yang diolah (2024). 

Keterangan: 

n: Frekuensi 

%: Persentase 

 

Berdasarkan Tabel 4.5 didapatkan bahwa dari 91 responden paling 

banyak dengan pengawasan keluarga yang rendah mengalami adiksi 

sedang sebanyak 34 responden (54,8%), pengawasan keluarga yang 

sedang mengalami adiksi ringan sebanyak 10 orang (45,5%), dan 

pengawasan keluarga yang tinggi tidak mengalami adiksi sebanyak 6 

orang (85,7%). 

Hasil uji Kruskal-Wallis didapatkan p-value = 0,000, yang berarti H1 

diterima. Hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan signifikan 

antara pengawasan keluarga terhadap screen time dengan kejadian adiksi 

gawai pada anak sekolah menengah pertama di Kelurahan 5 Ulu. 

 

 

 

 

 



44 
 

Universitas Muhammadiyah Palembang 

4.2. Pembahasan 

4.2.1. Pembahasan Analisis Univariat 

1. Karakteristik Keluarga Responden 

Hasil penelitian didapatkan karakteristik keluarga responden 

paling banyak adalah perempuan berusia 41-50 tahun dan pekerjaan 

sebagai ibu rumah tangga. Rentang usia 41-50 tahun termasuk ke 

usia matang secara pikiran dan mental. Oleh karena itu, orang-orang 

pada usia tersebut lebih cenderung untuk bisa melakukan 

pengawasan lebih optimal karena dianggap memiliki kemampuan 

daya tangkap dan pola pikir yang baik (Sihite, et al, 2019). Selain itu, 

perempuan lebih cenderung untuk tinggal dirumah dan melakukan 

tugas sebagai orang tua terutama dalam pengawasan terhadap anak-

anaknya (Afriza, et al, 2023). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Hardiyanti, et al., 2021 bahwa perempuan berusia 36-45 tahun 

menunjukkan sifat berpikir yang matang dan mental untuk 

mempelajari dan menyesuaikan diri pada situasi baru. Penelitian 

yang dilakukan oleh Hardiyanti et al., 2021 menyatakan bahwa ibu 

rumah tangga cenderung lebih berperan dalam pengawasan anak 

karena lebih banyak menghabiskan waktu dirumah. Selain itu, peran 

tradisi perempuan dalam mengurus rumah tangga, melahirkan, 

mengasuh anak dan mengayomi suami menjadi salah satu faktor 

yang berperan. 

Pada penelitian ini didapatkan pendidikan terakhir SMA 

sebanyak 51 orang. Berdasarkan Undang-undang nomor 20 tahun 

2003, SMA termasuk ke dalam kategori pendidikan menengah. Hal 

ini menunjukkan bahwa keluarga responden banyak yang belum 

memiliki pendidikan yang tinggi. Tingkat pendidikan yang lebih 

tinggi umumnya akan lebih mendorong orang tua untuk menyadari 

pentingnya pola pengasuhan anak yang mendukung dan responsif. 
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Mereka akan lebih sering terlibat dalam interaksi positif bersama 

anak-anak dan menyediakan lingkungan yang stimulatif secara 

kognitif (Wang, et al., 2024). 

Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Wardianti, et al, 2024 yang mendapatkan 44 responden dengan 

pendidikan terakhir SMA. Pendidikan merupakan segala bidang  

penghidup  dalam  memilih  dan  membina hal yang sangat penting 

dan tidak bisa terlepas dari kehidupan. Selain itu, orang tua yang 

memiliki tingkat pendidikan lebih tinggi cenderung mempunyai 

keterampilan yang lebih baik dalam merawat anak dan memberikan 

pendidikan yang lebih baik. 

Pada penelitian ini didapatkan penghasilan <1.500.000 

sebanyak 38 orang. Hal ini menunjukan bahwa ekonomi di daerah 5 

ulu tergolong rendah. Rumah tangga dengan pendapatan lebih tinggi 

cenderung memiliki akses ke layanan yang lebih baik, seperti 

pendidikan dan perawatan kesehatan, yang memungkinkan mereka 

menerapkan praktik pengasuhan anak yang baik dan mendukung 

perkembangan anak (Wang, et al., 2024). 

 

2. Karakteristik Responden 

Hasil penelitian didapatkan bahwa usia paling banyak yaitu 14 

tahun sebanyak 40 orang dengan jenis kelamin laki-laki sebanyak 47 

orang. Usia 14 tahun merupakan usia remaja awal yang sedang 

mengalami pertumbuhan pesat dan pada umumnya belum mampu 

mengontrol diri dengan baik serta menilai hal-hal baik atau buruk 

dari gawai sehingga rentan terkena dampak negatif penggunaannya 

(Sari, et al., 2017). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Lee & Kim, 2018 yang 

menyatakan bahwa laki-laki lebih cenderung mengalami adiksi 

gawai. Laki-laki cenderung menggunakan gawai dengan durasi lebih 
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lama karena bermain game ataupun menonton video. Selain itu, 

penelitian yang dilakukan oleh Arnani & Husna, 2021 juga 

menyatakan bahwa laki-laki lebih cenderung mengalami adiksi 

dibanding perempuan. 

Responden menggunakan gawai paling banyak dengan durasi 

3-4 jam. Menurut  Przybylsket al, 2020, durasi screen time yang ideal 

adalah 1-2 jam sehari untuk manfaat optimal dalam fungsi 

psikososial sehingga pada penelitian ini kebanyakan anak 

menggunakan gawai lebih dari durasi yang direkomendasikan. 

Penggunaan gawai secara berlebihan dapat menjadi faktor risiko 

adiksi gawai. Hal ini sejalan dengan penelitian Fatah, et al, 2022, 

yang mendapatkan anak menggunakan gawai selama 6 jam 

cenderung mengalami adiksi. 

 

3. Pengawasan Keluarga Terhadap Screen Time 

Hasil penelitian didapatkan tingkat pengawasan keluarga  

terhadap screen time paling banyak dengan pengawasan rendah yaitu 

62 orang (68,1%). Tingkat pengawasan keluarga dipengaruhi oleh 

beberapa faktor seperti faktor ekonomi yang rendah akan membuat 

sebuah keluarga memiliki tekanan keuangan yang dapat 

mengakibatkan pola asuh otoriter atau permisif. Selain itu, faktor 

pendidikan, tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya akan 

lebih mendorong orang tua untuk menyadari pentingnya pola 

pengasuhan anak yang mendukung dan responsif.  

Kemudian faktor sosial dan budaya, faktor tersebut dapat 

mempengaruhi perbedaan perlakuan orang tua terhadap anak laki-laki 

dan perempuan. Anak laki-laki cenderung diharapkan untuk lebih 

mandiri dan kuat sehingga orang tua cenderung lebih tegas terhadap 

anak laki-laki (Wang, et al., 2024).Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan oleh Pradevi, 2020 yang menyatakan bahwa faktor 
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ekonomi, pendidikan dan budaya dapat mempengaruhi sikap 

pengawasan terhadap anak. 

 

4. Adiksi Gawai Pada Responden 

Berdasarkan hasil penelitian didapatkan paling banyak 

responden mengalami adiksi sedang yaitu 40 orang (44%). Hal ini 

dapat terjadi karena beberapa faktor internal dari anak itu sendiri 

ataupun faktor eksternal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi 

yaitu faktor psikologis, salah satunya kemampuan pengendalian diri 

dalam menggunakan gawai. Kemudian faktor eksternal seperti 

hubungan dengan orang tua dan bagaimana pengawasan dari 

keluarga dalam menggunakan gawai (Jin Jeong, et al., 2019). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Pautina, et al, 2023, yang 

menyatakan bahwa faktor faktor penyebab anak mengalami adiksi 

gawai adalah kurang perhatian dari orang-orang terdekat, stress atau 

depresi, kurang kegiatan, lingkungan yang kurang baik dan pola asuh 

yang tidak mendukung perkembangan mereka. 

 

4.2.2. Pembahasan Analisis Bivariat 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang 

signifikan antara pengawasan keluarga dengan kejadian adiksi gawai pada 

anak sekolah menengah pertama. Pengawasan yang rendah cenderung 

mengakibatkan anak mengalami adiksi sedang (54,8%) bahkan adiksi 

berat (1,6%). Pengawasan sedang cenderung mengakibatkan anak 

mengalami adiksi ringan (45,5%). Kemudian, anak anak cenderung tidak 

mengalami adiksi (85,7%) dengan pengawasan tinggi.  

Hal ini sesuai dengan hasil penelitian Fauzan, et al, 2021 yang 

menyatakan bahwa terdapat hubungan antara peran keluarga dalam 

mencegah dampak negatif penggunaan gadget pada anak dengan perilaku 

anak dalam menggunakan gadget. Terlihat semakin tinggi peran keluarga 
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maka semakin baik pula perilaku anak dalam menggunakan gadget. Peran 

yang dapat diberikan keluarga kepada anaknya dalam memanfaatkan 

teknologi adalah pengawasan dan bimbingan penuh. Orang tua 

mengontrol penggunaan gadget berdasarkan waktu penggunaan, fitur, dan 

aplikasi. 

Penggunaan gawai pada anak wajib untuk dikontrol serta diawasi oleh 

orang tua. Jika hal tersebut tidak dikontrol dengan baik maka 

kemungkinan anak mengalami adiksi gawai akan tinggi. Penggunaan 

gawai tanpa pengawasan orang tua berdampak buruk pada anak seperti 

anak akan lebih agresif terutama jika merasa terganggu saat menggunakan 

gawai, menurunnya minat melakukan aktivitas lain seperti bermain dan 

bersosial dengan temannya serta menurunnya perhatian terhadap 

lingkungan sekitar (Chusna, 2017). Namun, dalam penelitian ini hanya 

diperoleh data dari salah satu orang tua. Hal ini menjadi salah satu faktor 

data karakteristik dari responden tidak dapat dilakukan secara 

komprehensif atau menyeluruh. 

Berdasarkan Przybylsk et al, 2020, durasi screen time yang ideal 

adalah 1-2 jam sehari untuk manfaat optimal dalam fungsi psikososial. 

Jika anak menggunakan gawai secara berlebihan, maka hal ini akan 

memicu stimulus yang akan mengaktivasi sistem dopaminergik di otak 

secara berlebihan. Stimulasi ini menginduksi pelepasan dopamin yang 

menciptakan sensasi kesenangan (euphoria). Sensasi kesenangan akibat 

pelepasan dopamin memperkuat perilaku pengguna untuk terus 

memeriksa perangkatnya, memicu reinforcement yang mirip dengan 

proses adiksi zat seperti pada substance use disorders(Hartogsohn & 

Vudka, 2023). Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 

Safila, et al, 2022 yang menyatakan bahwa terdapat hubungan antara 

intensitas penggunaan gawai yang tinggi dengan kecanduan gawai dengan 

penggunaan lebih dari 2 jam per hari. 
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Namun, pada penelitian ini didapatkan 1 responden yang mengalami 

adiksi sedang dengan pengawasan tinggi (14,3%). Berdasarkan data 

penelitian diketahui bahwa karakteristik keluarga yaitu ayah responden 

bekerja sebagai PNS dengan latar belakang pendidikan S2 dan tingkat 

ekonomi yang tinggi. Orang tua yang sibuk bekerja kemungkinan menjadi 

faktor penyebab terjadinya adiksi pada responden ini sehingga 

mengakibatkan keterbatasan untuk mengawasi penggunaan gawai pada 

anak secara efektif yang dimana pada saat orang tua bekerja dan sedang 

tidak bersama anak dirumah memungkinkan anak untuk menggunakan 

gawai tanpa pengawasan. Selain faktor pengawasan oleh keluarga, adiksi 

juga dapat disebabkan oleh faktor lingkungan sekolah seperti kurangnya 

pengawasan oleh guru, motivasi belajar yang kurang dan pengaruh teman 

sebaya yang juga menggunakan gawai secara berlebihan selama di 

sekolah. Hal ini dapat terjadi karena anak-anak cenderung akan lebih 

mudah terpengaruh oleh lingkungan terutama jika pengawasan pada 

lingkungan sekolahnya kurang (Wasa, et al, 2019). 

Hasil penelitian juga mendapatkan 1 orang responden dengan tingkat 

pengawasan keluarga yang rendah mengalami adiksi berat. Dari data 

penelitian diketahui bahwa karakteristik keluarga yaitu ibu responden 

merupakan ibu rumah tangga dengan latar belakang pendidikan SMA, 

dan tingkat ekonomi yang rendah.Adiksi berat yang terjadi pada 

responden kemungkinan disebabkan oleh pengetahuan ibu yang kurang 

mengenai pentingnya pengawasan terhadap penggunaan gawai sehingga 

akan lebih cenderung untuk tidak mengawasi anak secara optimal. 

Tingkat pendidikan yang lebih tinggi umumnya akan lebih mendorong 

orang tua untuk menyadari pentingnya pola pengasuhan anak yang 

mendukung dan responsive (Wang, et al., 2024). 
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4.3. Nilai-Nilai Islam Terkait Pengawasan Keluarga Terhadap Screen Time 

dengan Kejadian Adiksi Gawai Pada Anak Sekolah Menengah Pertama 

Keluarga berperan penting dalam mendidik dan mengawasi anak sebagaimana 

firman Allah SWT. dalam surah At-Tahrim ayat 6: 

 

Artinya: Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari 

api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya malaikat-

malaikat yang kasar, keras, dan tidak mendurhakai Allah terhadap apa yang 

diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu mengerjakan apa yang 

diperintahkan. 

Tentang firman Allah  Ibnu Katsir menyebutkan dalam 

tafsirnya, Ali ra berkata, “didiklah keluargamu dengan adab, ajarkanlah mereka 

ilmu. Ibnu Abbas berkata, "beramallah dengan ketaatan kepada Allah,  takutlah 

bermaksiat kepada Allah, dan perintahkan keluargamu untuk berzikir, niscaya 

Allah menyelamatkan kalian dari azab api neraka." 

Mujahid berkata, "bertakwalah kepada Allah, dan berwasiatlah untuk 

keluargamu dengan ketakwaan kepada Allah." Qatadah berkata, "yaitu 

memerintahkan mereka (keluarga) untuk taat kepada Allah, dan melarang mereka 

dari bermaksiat kepada Allah, menegakkan perintah Allah atas mereka, 

memerintahkan mereka dengannya dan menolong mereka untuk 

melaksanakannya apabila engkau melihat maksiat terhadap Allah, laranglah 

mereka, dan cegahlah."Ad-Dhahhak dan Muqatil berkata, "hak atas seorang 

muslim adalah mengajari keluarga, kerabat, dan budak laki-laki dan 

perempuannya apa yang Allah wajibkan kepada mereka dan apa yang Allah 

larang atas mereka." 
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Berdasarkan al-Qur’an surahat-Tahrim ayat 6, dalam bidang pendidikan, 

setiap orang mukmin tidak hanya berkewajiban mendidik  dirinya  sendiri,  tetapi  

juga  mendidik  keluarganya. Sebagaimana makna yang terkandung dalam makna  

             pada surah at-Tahrim ayat 6. Kata         dalam kamus Bahasa Arab 

mempunyai beberapa pengertian, dalam kamus Arab-Indonesia,mempunyai arti  

famili, keluarga, kerabat, istri, penghuni rumah. Kata tersebutmempunyai arti 

famili atau keluarga atau orang-orang yang memiliki hubungan, mulai istri, anak, 

penghuni rumah, family hingga kerabat dan orang-orang yang karena adanya 

amanah yang diberikan, sehingga ia berada dalam wilayah tanggungjawab kita, 

maka mereka termasuk keluarga, berarti setiap orang dewasa memiliki kewajiban 

untuk  mnendidik mereka, dengan ketentuan mereka adalah orang-orang yang 

seiman (Rustiawan & Hasbullah, 2023). 

 

4.4. Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini tidak melibatkan kedua orang tua akan tetapi hanya 

melibatkan salah satu orang tua saja sehingga data yang didapatkan tidak 

komprehensif dari sudut pandang kedua orang tua. Selain itu, pada penelitian ini 

belum banyak menggali informasi mengenai faktor lain seperti ekspektasi orang 

tua dan sosial budaya yang mempengaruhi rendahnya pengawasan keluarga 

sehingga data yang didapatkan tidak komprehensif.  
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BAB V 

KESIMPULAN 

5.1. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang dilakukan pada keluarga dan anak sekolah 

menengah pertama di kelurahan 5 ulu dapat disimpulkan: 

1. Karakteristik keluarga responden paling banyak dengan usia 41-50 tahun 

sebanyak 40 orang (44%), jenis kelamin perempuan sebanyak 48 orang 

(52,7%), pendidikan terakhir SMA sebanyak 51 orang (56%), pekerjaan 

sebagai ibu rumah tangga sebanyak 36 orang (36%), dan pendapatan < 

Rp.1.500.000 sebanyak 38 orang (41,8%). 

2. Karakteristik responden paling banyak berusia 14 tahun sebanyak 40 orang 

(44%), jenis kelamin laki-laki sebanyak 47 orang (51,6%) dan durasi 

penggunaan gawai selama 3-4 jam sebanyak 33 orang (36,3%). 

3. Tingkat pengawasan keluarga paling banyak dengan tingkat pengawasan 

rendah yaitu 60 orang (68,1%).  

4. Tingkat kejadian adiksi gawai pada anak sekolah menengah pertama di 

kelurahan 5 ulu paling banyak dengan adiksi sedang yaitu 40 orang (44%). 

5. Hasil penelitian menunjukkan adanya hubungan yang signifikan antara 

pengawasan keluarga dengan kejadian adiksi gawai pada anak sekolah 

menengah pertama dengan p value = 0,000 (p < 0.005). 

 

5.1. Saran 

5.2.1. Bagi Keluarga 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti 

menyarankan untuk meningkatkan pengawasan dan pengetahuan keluarga 

tentang pentingnya melakukan pengawasan dan edukasi mengenai 

penggunaan gawai terutama pada anak yang masih berada dalam tahap 

perkembangan. 
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5.2.2. Bagi Peneliti Selanjutnya 

Untuk penelitian selanjutnya penulis menyarankan untuk 

menambahkan variabel lainnya seperti faktor internal pengawasan 

keluarga ataupun faktor-faktor lain diluar faktor pengawasan keluarga 

seperti faktor lingkungan sekolah dan mengambil data dari kedua orang 

tua untuk menggali informasi lebih banyak mengenai faktor yang 

menyebabkan adiksi pada anak sekolah menengah pertama. 
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LEMBAR PENJELASAN PENELITIAN 

Sehubungan dengan penelitian saya yang berjudul “Hubungan Pengawasan 

Keluarga terhadap Screen Time dengan Kejadian Adiksi Gawai pada Anak Sekolah 

Menengah Pertama” sebagai syarat meraih gelar Sarjana Kedokteran, saya: 

Nama   : Athaya Salsabila 

NIM   : 702021073 

Jurusan/Angkatan : Kedokteran/2021 

Saya berniat meminta bantuan saudara untuk menjadi responden dalam 

penelitian ini. Responden nantinya diminta untuk mengisi kuesioner. Saudara bebas 

memilih keikutsertaan dalam penelitian ini tanpa ada paksaan apapun dan berhak 

mengundurkan diri dalam penelitian ini sewaktu-waktu. Saya berharap saudara 

bersedia untuk menjadi responden dalam penelitian ini. Semua informasi yang 

saudara berikan terjamin kerahasiaannya. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis hubungan pengawasan 

keluarga terhadap penggunaan gawai pada anak sekolah menengah pertama di 

Kelurahan 5 Ulu. Apabila saudara bersedia untuk berpartisipasi dalam penelitian ini, 

maka saudara diminta untuk menandatangani persetujuan dan membaca prosedur 

penelitian ini. Prosedur penelitian ini yaitu: 

1. Responden penelitian merupakan keluarga inti (Ayah/Ibu/Saudara Kandung) 

berusia lebih atau sama dengan 20 tahun dan tidak menggunakan gawai secara 

berlebihan atau > 4 jam dalam sehari/responden penelitian merupakan anak 

sekolah menengah pertama berusia 11-14 tahun yang menggunakan gawai 

(Handphone (HP), tablet, ipad, laptop, komputer, dll) di luar sekolah. 

2. Responden penelitian anak sekolah menengah pertama tidak pernah 

terdiagnosis/dinyatakan mengalami gangguan psikiatri seperti depresi, 

gangguan kecemasan (anxiety) dan Attention Deficit Hyperactivity Disorder 



60 
 

Universitas Muhammadiyah Palembang 
 

(ADHD). 

3. Responden penelitian mengisi identitas dan menandatangani surat persetujuan 

menjadi responden. 

4. Responden mengisi kuesioner yang akan diberikan dengan jujur dan apa 

adanya. 

Atas perhatian dan kerjasama saudara saya ucapkan terimakasih. 

Apabila saudara bersedia, mohon mengisi dan menandatangani lembar 

pernyataan persetujuan yang telah disediakan 

 

 

 

Peneliti, 

 

Athaya Salsabila 

NIM: 702021073 
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PERSETUJUAN KEIKUTSERTAAN DALAM PENELITIAN 

Semua penjelasan tersebut telah disampaikan kepada saya dan semua pertanyaan saya 

telah dijawab oleh peneliti.Saya mengerti bahwa bila memerlukan penjelasan, saya 

dapat menanyakan kepada Athaya Salsabila. 

Dengan menandatangani formulir ini, saya setuju untuk ikut serta dalam penelitian 

Hubungan Pengawasan Keluarga Terhadap Screen Time  Dengan Kejadian 

Adiksi Pada Anak Sekolah Menengah Pertama. 

Palembang,………………….. 

Saksi            Peneliti                      Subjek Penelitian 

 

 

(................................)                 Athaya Salsabila                      (..................................) 
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KUESIONER PENGAWASAN KELUARGA  

DALAM PENGGUNAAN GAWAI 

 

Identitas Responden 

Nama    : 

Usia    : 

Jenis kelamin   : 

Pekerjaan   : 

Pendidikan Terakhir  : 

Pendapatan perbulan  :          < 1.500.000 

1.500.000-2.500.000 

> 2.500.000-3.500.000 

> 3.500.0000 

Nama anak   : 

Usia anak   : 

Hubungan dengan anak : 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas responden 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti sebelum menjawab 

3. Jawablah sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, karena tidak ada jawaban 

yang salah dalam kuesioner ini 

4. Berilah tanda () pada jawaban yang sesuai. Kriteria jawaban sebagai berikut: 

a. SL = Selalu 

b. SR = Sering 

c. JR = Jarang 

d. TP = Tidak Pernah 

5. Selamat mengerjakan dan terima kasih banyak atas partisipasinya 



63 
 

Universitas Muhammadiyah Palembang 
 

 

No Pertanyaan TP JR SR SL 

1. Anda memberikan penjelasan tentang dampak negatif 

dari penggunaan gawai (handphone (hp), tablet, ipad, 

laptop, komputer dll) 

    

2. Anda memberikan penjelasan tentang manfaat dari 

penggunaan gawai (handphone (hp), tablet, ipad, 

laptop, komputer dll) kepada anak 

    

3. Anda memberikan komentar dari konten/isi yang 

dilihat anak dalam gawai (handphone (hp), tablet, 

ipad, laptop, komputer dll) 

    

4. Anda mengarahkan anak dalam menggunakan gawai 

(handphone (hp), tablet, ipad, laptop, komputer dll) 

dan menjawab pertanyaan apabila anak anda bertanya 

mengenai penggunaan gawai 

    

5. Anda secara tegas menentukan waktu kapan anak 

boleh menggunakan gawai (handphone (hp), tablet, 

ipad, laptop, komputer dll) 

    

6. Anda secara tegas memberikan batasan berapa lama 

durasi yang diperbolehkan dalam menggunakan 

gawai (handphone (hp), tablet, ipad, laptop, komputer 

dll) 

    

7. Anda secara tegas membatasi akses apa saja yang 

diperbolehkan dalam menggunakan gawai 

(handphone (hp), tablet, ipad, laptop, komputer dll) 

    

8. Anda memberikan peringatan jika anak melanggar 

aturan yang ditentukan dalam menggunakan gawai 

(handphone (hp), tablet, ipad, laptop, komputer dll) 

    

9. Anda mendampingi anak dengan duduk bersama 

menggunakan gawai (handphone (hp), tablet, ipad, 

laptop, komputer dll) masing-masing 

    

10. Anda mendampingi anak sembari melakukan 

kegiatan lainnya 

    

11. Anda mendampingi anak meski tanpa memperhatikan 

konten yang dilihat anak  

    

12. Anda mendampingi anak dengan tetap memberikan 

kebebasan anak dalam mengakses gawainya 

(handphone (hp), tablet, ipad, laptop, komputer dll) 

sendiri 
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Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan sesuai 

1. Berapa lama durasi anda menggunakan gawai dalam sehari? 

<1 jam 

1-2 jam 

3-4 jam 

> 4 jam 
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KUESIONER PENGGUNAAN GAWAI 

PADA ANAK SEKOLAH MENENGAH PERTAMA 

 

Identitas responden: 

Nama  : 

Usia  : 

Jenis Kelamin : 

Petunjuk Pengisian Kuesioner: 

1. Tulislah terlebih dahulu identitas responden 

2. Bacalah setiap pernyataan dengan teliti sebelum menjawab 

3. Jawablah sesuai dengan kondisi yang sebenarnya, karena tidak ada jawaban 

yang salah dalam kuesioner ini 

4. Berilah tanda () pada jawaban yang sesuai 

5. Selamat mengerjakan dan terima kasih banyak atas partisipasinya 

No Pernyataan Ya Tidak 

1. Anda akan marah atau kesal jika gawai (handphone (hp), 

tablet, ipad, laptop, komputer dll) anda diambil orang 

disekitar anda 

  

2. Anda akan gelisah atau tertekan jika tidak ada jaringan 

internet 

  

3. Jika anda memiliki waktu kosong, anda akan 

menggunakanannya untuk bermain gawai (handphone (hp), 

tablet, ipad, laptop, komputer dll) 

  

4. Anda sangat sering menunda aktivitas karena sedang 

bermain gawai (handphone (hp), tablet, ipad, laptop, 

komputer dll) 

  

5. Anda sering menggunakan gawai (handphone (hp), tablet, 

ipad, laptop, komputer dll) untuk membuka sosial media 

atau game  

  

6. Anda akan menjadi gelisah jika ada larangan menggunakan 

internet di tempat tertentu 

  

7. Anda akan marah atau bingung jika anda kehabisan baterai 

gawai (handphone (hp), tablet, ipad, laptop, komputer dll) 

  

8. Anda akan kesal jika tidak ada yang mengirim pesan di 

sosial media anda 
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9. Anda akan bingung jika beberapa jam tidak menggunakan 

gawai (handphone (hp), tablet, ipad, laptop, komputer dll) 

  

10. Anda akan menjadi marah jika tidak diperbolehkan bermain 

game atau mengakses sosial media 

  

11. Anda lebih suka bermain game dan sosial media dari pada 

mencari tugas sekolah 

  

12. Semua aktifitas yang anda lakukan (termasuk tugas 

sekolah) selalu menggunakan gawai (handphone (hp), 

tablet, ipad, laptop, komputer dll) 

  

13. Anda sering ada masalah karena menggunakan gawai 

(handphone (hp), tablet, ipad, laptop dll) di sekolah saat 

pelajaran 

  

14. Anda tidak peduli hukuman yang diberi guru jika anda 

bermain gawai (handphone (hp), tablet, ipad, laptop dll) di 

sekolah 

  

15. Anda akan menolak untuk pergi jika tidak diperbolehkan 

membawa dan menggunakan gawai (handphone (hp), 

tablet, ipad, laptop dll) 

  

16. Anda selalu bermain gawai (handphone (hp), tablet, ipad, 

laptop, komputer dll) sebelum tidur 

  

17. Anda akan mencari dan melihat gawai (handphone (hp), 

tablet, ipad, laptop, komputer dll) anda setelah bangun tidur 

  

18. Anda akan memeriksa gawai (handphone (hp), tablet, ipad, 

laptop, komputer dll) anda kembali sebelum tidur 

  

19. Anda lebih sibuk menggunakan gawai (handphone (hp), 

tablet, ipad, laptop, komputer dll) dari pada mengobrol 

dengan teman anda 

  

20. Anda menggunakan gawai (handphone (hp), tablet, ipad, 

laptop, komputer dll) lebih dari 8 jam sehari diluar jam 

kegiatan sekolah 

  

 

Jawablah pertanyaan-pertanyaan dibawah ini dengan sesuai 

1. Berapa lama durasi anda menggunakan gawai dalam sehari? 

<1 jam 

1-2 jam 

3-4 jam 

> 4 jam 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total 

1 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 4 44 

2 4 2 3 3 3 2 2 2 2 1 1 3 28 

3 4 4 4 4 3 2 4 2 3 4 4 4 42 

4 3 1 2 2 1 2 2 1 1 1 1 1 18 

5 3 2 3 3 3 2 2 2 2 1 2 2 27 

6 2 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 15 

7 3 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 2 27 

8 3 3 2 3 3 2 3 3 2 2 2 3 31 

9 4 2 3 2 4 4 4 4 3 2 3 4 39 

10 4 3 3 3 2 4 2 2 2 3 4 4 36 

11 3 2 2 2 3 3 2 2 1 2 1 1 24 

12 4 3 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 40 

13 3 1 2 1 1 1 2 1 1 1 1 1 16 

14 3 2 2 2 3 2 3 3 2 1 1 3 27 

15 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 28 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 Total 

1 3 3 3 3 3 2 3 3 3 3 2 3 34 

2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 2 46 

3 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 1 14 

4 2 2 3 3 2 3 1 4 1 2 2 2 27 

5 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 36 

6 2 2 2 2 1 1 1 1 1 1 1 1 16 

7 3 2 2 3 3 1 2 2 1 1 1 1 22 

8 3 3 2 3 3 3 3 3 2 2 2 3 32 

9 4 3 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 43 

10 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 3 46 

11 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 2 26 

12 3 4 4 2 2 2 2 2 2 2 2 2 29 

13 4 4 3 4 3 3 4 4 4 2 4 1 40 

14 3 1 1 1 4 4 2 2 1 1 1 4 25 

15 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 12 

16 3 4 4 3 4 3 4 4 2 2 3 2 38 

17 4 3 3 3 4 3 3 3 2 2 3 3 36 

18 4 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 15 

19 4 3 3 4 4 4 3 4 3 4 2 2 40 

20 3 3 3 4 3 2 3 3 2 4 4 3 37 

21 3 3 3 4 3 3 4 4 2 3 3 4 39 

22 2 2 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 34 

23 3 2 4 3 3 4 3 3 3 3 4 2 37 

24 2 2 2 3 3 3 3 3 2 2 2 4 31 



69 
 
 

Universitas Muhammadiyah Palembang 
 

25 2 2 2 3 3 3 2 2 2 2 2 2 27 

26 2 2 2 3 3 3 3 2 2 2 2 2 28 

27 2 2 2 3 3 3 2 3 3 3 2 3 31 

28 1 1 2 1 1 1 1 1 2 1 1 1 14 

29 2 1 1 2 2 2 1 1 1 1 1 1 16 

30 2 1 2 2 1 1 1 1 2 1 1 2 17 

31 2 1 1 1 1 1 1 1 2 2 2 2 17 

32 2 1 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 14 

33 2 2 1 2 1 1 1 1 2 1 2 2 18 

34 3 2 1 2 3 3 1 1 2 2 2 2 24 

35 3 2 2 3 2 3 1 2 3 3 3 3 30 

36 3 1 1 2 2 1 1 1 3 2 2 2 21 

37 2 1 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 15 

38 3 1 1 3 2 1 1 1 2 2 2 2 21 

39 1 1 1 2 1 2 1 1 2 2 2 2 18 

40 3 2 1 2 2 2 2 1 2 2 2 2 23 

41 3 3 3 4 4 3 3 4 2 3 3 3 38 

42 4 3 3 4 4 4 2 3 2 3 3 3 38 

43 4 4 2 4 4 1 1 1 3 2 4 4 34 

44 4 4 2 4 4 4 4 4 2 2 2 2 38 

45 1 1 1 1 1 1 1 1 2 1 2 1 14 

46 2 2 1 2 1 1 1 1 1 1 1 2 16 

47 4 3 3 2 1 2 4 3 3 4 1 4 34 

48 4 4 4 3 4 4 4 4 3 3 2 3 42 

49 4 3 3 2 3 3 3 3 2 3 2 3 34 

50 3 3 2 3 4 2 4 4 2 3 3 2 35 
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51 3 2 2 1 1 1 1 2 1 1 1 2 18 

52 2 1 1 1 1 1 1 2 1 1 1 2 15 

53 3 2 1 1 1 2 1 2 1 2 1 1 18 

54 2 2 1 1 1 1 1 2 1 2 2 2 18 

55 3 2 2 3 4 4 2 2 2 2 2 2 30 

56 3 2 2 3 2 3 1 1 2 2 2 2 25 

57 2 2 3 3 2 3 3 2 2 2 2 2 28 

58 4 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

59 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

60 4 4 3 4 3 4 3 3 3 3 3 3 40 

61 3 3 3 3 2 2 2 2 3 3 3 3 32 

62 4 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 29 

63 3 3 3 2 2 2 2 2 2 2 2 2 27 

64 4 3 4 4 3 3 3 2 4 3 2 4 39 

65 4 4 4 3 2 2 2 2 4 4 3 4 38 

66 3 2 3 3 1 1 2 1 2 2 2 2 24 

67 2 2 2 3 2 2 2 2 3 2 2 2 26 

68 4 3 3 4 2 2 2 3 2 2 2 2 31 

69 3 2 3 4 2 2 2 1 2 2 2 2 27 

70 4 4 3 4 2 2 3 3 3 4 3 3 38 

71 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 3 3 45 

72 2 2 1 3 2 2 2 2 2 2 2 2 24 

73 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 47 

74 3 2 2 3 2 2 2 3 3 3 3 3 31 

75 4 3 3 4 3 4 4 4 3 3 3 3 41 

76 3 2 2 4 2 2 2 2 2 2 2 2 27 
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77 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 47 

78 2 1 1 2 2 2 2 2 3 2 3 3 25 

79 2 2 3 3 2 2 2 2 3 3 2 2 28 

80 3 3 3 4 4 3 3 3 4 3 4 3 40 

81 4 3 2 4 4 3 3 2 4 3 4 3 39 

82 3 2 2 2 3 3 1 2 3 3 3 3 31 

83 4 3 3 4 3 3 3 3 3 3 3 3 38 

84 2 2 2 3 2 2 3 2 3 2 2 2 27 

85 3 3 2 2 3 3 4 4 2 2 2 3 33 

86 4 4 3 3 4 4 4 3 3 3 3 3 41 

87 2 2 2 2 3 1 2 1 1 3 2 4 25 

88 2 2 3 1 1 1 2 3 1 2 2 3 23 

89 4 3 2 3 2 2 2 1 1 2 1 3 26 

90 4 3 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 46 

91 2 2 3 2 1 2 2 1 1 1 1 2 20 
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Responden P1 P2 P3 P4 P5 P6 P7 P8 P9 P10 P11 P12 P13 P14 P15 P16 P17 P18 P19 P20 Total 

1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 0 0 0 0 6 

2 0 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 11 

3 0 1 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 6 

4 1 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 9 

5 0 1 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 9 

6 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 10 

7 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 9 

8 1 1 0 1 1 0 0 0 1 0 1 0 0 0 0 1 1 1 1 0 10 

9 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 5 

10 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 5 

11 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 11 

12 1 1 1 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 1 0 1 11 

13 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 0 1 0 0 4 

14 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 0 1 1 0 1 0 1 0 1 12 

15 1 1 1 0 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 12 

16 1 0 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 5 

17 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 0 1 0 0 1 1 1 1 0 0 8 

18 1 1 1 1 1 1 1 0 1 0 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 15 

19 1 0 1 0 0 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 5 

20 1 1 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 8 

21 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 0 0 7 

22 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 12 

23 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 1 0 1 0 0 10 

24 1 1 1 0 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 8 
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25 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 1 8 

26 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 6 

27 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 0 0 6 

28 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 13 

29 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 1 14 

30 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 12 

31 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 0 1 12 

32 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 13 

33 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 11 

34 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 6 

35 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 5 

36 0 0 1 1 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 0 1 1 0 0 1 9 

37 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 13 

38 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 14 

39 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 1 13 

40 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 12 

41 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 6 

42 1 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 2 

43 1 1 1 0 1 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 0 1 0 1 13 

44 1 1 1 0 1 1 1 0 1 1 0 1 1 0 1 1 1 1 1 0 15 

45 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 1 1 1 0 0 0 1 9 

46 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 3 

47 1 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 1 0 0 10 

48 1 1 1 0 1 0 1 0 0 0 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 13 

49 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 1 1 1 0 0 1 0 12 
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50 1 0 1 1 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 0 0 1 8 

51 0 0 1 1 1 0 1 0 0 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 0 12 

52 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 1 

53 1 0 1 0 1 0 1 0 0 0 0 1 0 0 1 0 1 1 0 0 8 

54 1 1 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 12 

55 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 0 1 1 0 0 0 13 

56 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 8 

57 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 6 

58 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 4 

59 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 7 

60 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 0 1 0 0 0 0 11 

61 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 1 0 13 

62 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 11 

63 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 1 1 0 0 6 

64 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 0 8 

65 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 1 0 0 0 8 

66 1 0 1 1 1 1 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 13 

67 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 11 

68 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 0 14 

69 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 1 1 0 1 0 0 7 

70 1 1 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 1 1 0 0 9 

71 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 0 1 0 0 0 4 

72 1 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 0 6 

73 0 0 1 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 3 

74 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 14 
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75 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 1 0 0 1 1 1 0 0 12 

76 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 16 

77 0 0 1 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 4 

78 1 1 1 1 1 0 0 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 1 1 13 

79 1 1 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 12 

80 0 0 1 1 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 5 

81 0 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 7 

82 1 0 1 1 1 1 0 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 0 0 0 9 

83 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 1 1 0 0 0 1 1 1 0 0 10 

84 1 0 1 1 1 0 1 0 1 0 1 1 0 0 1 1 1 1 0 0 12 

85 1 0 1 1 1 0 1 0 0 0 0 1 1 0 1 1 0 1 1 0 11 

86 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 0 0 0 1 1 1 0 1 0 14 

87 1 0 1 1 1 0 1 0 1 1 1 1 0 0 1 1 0 1 1 0 13 

88 1 1 1 1 1 1 1 0 1 1 1 1 1 0 1 1 0 0 1 0 15 

89 1 0 1 1 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 1 0 0 0 0 6 

90 0 0 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 1 0 0 0 0 0 0 2 

91 1 0 1 1 0 0 1 0 0 0 1 0 0 1 1 0 0 0 1 0 8 
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No 

 

 

Responden Usia 

 

Jenis 

Kelamin 

 

Pekerjaan 

 

Pendidikan 

 

Pendapatan 

 

Ekonomi 

 

Hubungan 

 

Skor 

 

Kategori 

Pengawasan 

 

1 

 

Ny. S 

43 

 

Perempuan 

 

Dosen 

 

S2 

 

>3.500.000 

 

Sangat 

Tinggi 

 

Ibu 

 

34 

 

Rendah 

 

2 Ny. E 39 Perempuan IRT SMK <1.500.000 Rendah Ibu 46 Tinggi 

3 Ny. N 45 Perempuan IRT SD <1.500.000 Rendah Ibu 14 Rendah 

4 Ny. R 36 Perempuan IRT SMP <1.500.000 Rendah Ibu 27 Rendah 

5 

 

Tn. W 39 

 

Laki-Laki 

 

Buruh 

 

SMA 

 

1.500.000-

2.500.000 

Sedang 

 

Ayah 

 

36 

 

Rendah 

 

6 Tn. M 57 Laki-Laki Buruh SMA <1.500.000 Rendah Ayah 16 Rendah 

7 

Tn. S 53 

 

Laki-Laki 

 

Buruh 

 

SMP 

 

>2.500.000-

3.500.000 

Sedang 

 

Ayah 

 

22 

 

Rendah 

 

8 Ny. H 40 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 32 Rendah 

9 

Ny. O 

45 Perempuan IRT S1 >3.500.000 

Sangat 

Tinggi Ibu 43 Sedang 

10 

Ny. T 

47 Perempuan ASN S2 >3.500.000 

Sangat 

Tinggi Ibu 46 Tinggi 

11 

Ny. S 

32 Perempuan SPG SMA 

>2.500.000-

3.500.000 Tinggi Ibu 26 Rendah 

12 Tn. A 36 Laki-Laki Buruh SMA <1.500.000 Rendah Ayah 29 Rendah 

13 

Tn. J 

45 Laki-Laki Pedagang SD 

>2.500.000-

3.500.000 Tinggi Ayah 40 Sedang 

14 

Ny. S 

55 Perempuan Pedagang SMP 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ibu 25 Rendah 

15 Ny. F 40 Perempuan IRT SMP <1.500.000 Rendah Ibu 12 Rendah 

16 Ny. P 42 Perempuan IRT SMP <1.500.000 Rendah Ibu 38 Sedang 
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17 Ny. L 51 Perempuan IRT SD <1.500.000 Rendah Ibu 36 Rendah 

18 

Ny. I 

35 Perempuan IRT SMK 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ibu 15 Rendah 

19 Tn. S 45 Laki-Laki Buruh SMP <1.500.000 Rendah Ayah 40 Sedang 

20 

Tn. R 

37 Laki-Laki Wiraswasta S1 >3.500.000 

Sangat 

Tinggi Ayah 37 Sedang 

21 

Ny. L 

52 Perempuan IRT SD 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ibu 39 Sedang 

22 Ny. A 30 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 34 Rendah 

23 Ny. N 38 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 37 Sedang 

24 

Ny. M 

36 Perempuan IRT D3 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ibu 31 Rendah 

25 

Tn. A 

41 Laki-Laki Buruh SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 27 Rendah 

26 

Tn. A 

53 Laki-Laki PNS S1 >3.500.000 

Sangat 

Tinggi Ayah 28 Rendah 

27 

Tn. A 

41 Laki-Laki Pedagang SMA 

>2.500.000-

3.500.000 Tinggi Ayah 31 Rendah 

28 Tn. A 38 Laki-Laki Buruh SMA <1.500.000 Rendah Ayah 14 Rendah 

29 Tn. A 66 Laki-Laki Buruh SMP <1.500.000 Rendah Ayah 16 Rendah 

30 Tn. D 46 Laki-Laki Buruh SMA <1.500.000 Rendah Ayah 17 Rendah 

31 Tn. T 53 Laki-Laki Buruh SD <1.500.000 Rendah Ayah 17 Rendah 

32 Tn. J 47 Laki-Laki Buruh SMA <1.500.000 Rendah Ayah 14 Rendah 

33 

Ny. S 

36 Perempuan IRT SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ibu 18 Rendah 

34 

Tn. S 

39 Laki-Laki Guru S2 

>2.500.000-

3.500.000 Tinggi Ayah 24 Rendah 

35 Ny. S 33 Perempuan Wiraswasta S1 >2.500.000- Tinggi Ibu 30 Sedang 
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3.500.000 

36 

Ny. S 

47 Perempuan IRT SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ibu 21 Rendah 

37 Ny. S 49 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 15 Rendah 

38 

Tn. S 

58 Laki-Laki Buruh SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 21 Rendah 

39 Ny. S 38 Perempuan Petani SD <1.500.000 Rendah Ibu 18 Rendah 

40 Ny. Y 46 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 23 Rendah 

41 

Tn. T 

47 Laki-Laki Wiraswasta SMA >3.500.000 

Sangat 

Tinggi Ayah 38 Sedang 

42 

Tn. R 

41 Laki-Laki Wiraswasta SMA 

>2.500.000-

3.500.000 Tinggi Ayah 38 Sedang 

43 

Tn. M 

41 Laki-Laki Buruh SMP 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 34 Rendah 

44 

Tn. Z 

51 Laki-Laki PNS S2 >3.500.000 

Sangat 

Tinggi Ayah 38 Sedang 

45 Ny. E 56 Perempuan IRT SMP <1.500.000 Rendah Ibu 14 Rendah 

46 Ny. E 48 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 16 Rendah 

47 Ny. M 42 Perempuan IRT SD <1.500.000 Rendah Ibu 34 Rendah 

48 

Tn. A 

45 Laki-Laki Buruh SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 42 Sedang 

49 Ny. D 30 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 34 Rendah 

50 

Ny. P 

34 Perempuan IRT SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ibu 35 Rendah 

51 

Tn. C 

50 Laki-Laki Buruh SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 18 Rendah 

52 

Tn. S 

48 Laki-Laki Buruh SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 15 Rendah 
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53 

Tn. D 

52 Laki-Laki Pedagang SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 18 Rendah 

54 

Tn. J 

40 Laki-Laki Buruh SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 18 Rendah 

55 

Tn. S 

26 Laki-Laki Karyawan SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang 

Kakak 

Laki-Laki 30 Rendah 

56 

Tn. L 

41 Laki-Laki Buruh SMP 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 25 Rendah 

57 Ny. A 44 Perempuan IRT SMP <1.500.000 Rendah Ibu 28 Rendah 

58 

Ny. B 

43 Perempuan PNS S1 

>2.500.000-

3.500.000 Tinggi Ibu 46 Tinggi 

59 

Ny. Y 

24 Perempuan 

Tidak 

Bekerja SMA 

>2.500.000-

3.500.000 Tinggi 

Kakak 

Perempuan 38 Sedang 

60 

Ny. L 

35 Perempuan IRT SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ibu 40 Sedang 

61 Tn. P 47 Laki-Laki Pedagang SMA <1.500.000 Rendah Ayah 32 Rendah 

62 Ny. A 39 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 29 Rendah 

63 

Tn. S 

52 Laki-Laki Buruh SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 27 Rendah 

64 

Ny. A 

42 Perempuan IRT D3 

>2.500.000-

3.500.000 Tinggi Ibu 39 Sedang 

65 Ny. M 38 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 38 Sedang 

66 Ny. I 41 Perempuan IRT SD <1.500.000 Rendah Ibu 24 Rendah 

67 

Tn. T 

48 Laki-Laki Buruh SMP 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 26 Rendah 

68 Tn. A 45 Laki-Laki Buruh SMA <1.500.000 Rendah Ayah 31 Rendah 

69 Ny. W 43 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 27 Rendah 

70 Ny. I 25 Perempuan Tidak SMA <1.500.000 Rendah Kakak 38 Sedang 
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Bekerja Perempuan 

71 

Ny. S 

43 Perempuan Guru S1 

>2.500.000-

3.500.000 Tinggi Ibu 45 Tinggi 

72 

Tn. M 

53 Laki-Laki Petani SMP 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 24 Rendah 

73 

Ny. A 

43 Perempuan PNS S2 >3.500.000 

Sangat 

Tinggi Ibu 47 Tinggi 

74 

Ny. D 

36 Perempuan IRT SMP 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ibu 31 Rendah 

75 

Ny. F 

38 Perempuan IRT SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ibu 41 Sedang 

76 Ny. A 40 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 27 Rendah 

77 

Ny. A 

44 Perempuan PNS S1 >3.500.000 

Sangat 

Tinggi Ibu 47 Tinggi 

78 Tn. M 39 Laki-Laki Buruh SD <1.500.000 Rendah Ayah 25 Rendah 

79 Tn. B 41 Laki-Laki Buruh SD <1.500.000 Rendah Ayah 28 Rendah 

80 

Tn. S 

52 Laki-Laki PNS S1 

>2.500.000-

3.500.000 Tinggi Ayah 40 Sedang 

81 Ny. N 43 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 39 Sedang 

82 

Tn. R 

25 Laki-Laki 

Tidak 

Bekerja SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang 

Kakak 

Laki-Laki 31 Rendah 

83 

Ny. H 

35 Perempuan IRT SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ibu 38 Sedang 

84 Ny. S 40 Perempuan IRT SD <1.500.000 Rendah Ibu 27 Rendah 

85 

Tn. D 

45 Laki-Laki Buruh SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 33 Rendah 

86 

Tn. I 

40 Laki-Laki Karyawan SMA >3.500.000 

Sangat 

Tinggi Ayah 41 Sedang 
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87 

Tn. D 

48 Laki-Laki Pedagang SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 25 Rendah 

88 

Tn. E 

45 Laki-Laki Wiraswasta SMA 

>2.500.000-

3.500.000 Tinggi Ayah 23 Rendah 

89 

Tn. A 

40 Laki-Laki Karyawan SMA 

>2.500.000-

3.500.000 Tinggi Ayah 26 Rendah 

90 Ny. B 32 Perempuan IRT SMA <1.500.000 Rendah Ibu 46 Tinggi 

91 

Tn. D 

50 Laki-Laki Buruh SMA 

1.500.000-

2.500.000 Sedang Ayah 20 Rendah 
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No. 

 

Responden Usia 

 Jenis Kelamin 

Skor 

 

Kategori 

 Durasi Penggunaan 

1 An. R 13 Laki Laki 6 Adiksi Ringan 3-4 Jam 

2 An. N 14 Perempuan 11 Adiksi Sedang 4 Jam 

3 An. O 13 Perempuan 6 Adiksi Ringan 3-4 Jam 

4 An. R 14 Perempuan 9 Adiski Ringan <1 Jam 

5 An. A 12 Perempuan 9 Adiksi Ringan 3-4 Jam 

6 An. R 13 Laki-Laki 10 Adiksi Ringan 3-4 Jam 

7 An. M 14 Laki-Laki 9 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

8 An. M 11 Laki-Laki 10 Adiksi Ringan 3-4 Jam 

9 An. M 13 Perempuan 5 Tidak Adiksi 1-2 Jam 

10 An. M 14 Laki-Laki 5 Tidak Adiksi 1-2 Jam 

11 An. S 13 Perempuan 11 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

12 An. A 13 Laki-Laki 11 Adiksi Sedang > 4 Jam 

13 An. P 14 Perempuan 4 Tidak Adiksi 1-2 Jam 

14 An. M 14 Laki-Laki 12 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

15 An. A 13 Perempuan 12 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

16 An. G 14 Laki-Laki 5 Tidak Adiksi <1jam 

17 An. Y 14 Perempuan 8 Adiksi Ringan 3-4 Jam 

18 An. I 14 Perempuan 15 Adiksi Sedang >4 Jam 

19 An. S 13 Perempuan 5 Tidak Adiksi <1 Jam 

20 An. R 13 Perempuan 8 Adiksi Ringan 3-4 Jam 

21 An. A 14 Perempuan 7 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

22 An. R 13 Perempuan 12 Adiksi Sedang > 4 Jam 

23 An. N 13 Perempuan 10 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

24 An. A 13 Perempuan 8 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

25 An. T 14 Perempuan 8 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

26 An. M 14 Laki-Laki 6 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

27 An. A 14 Perempuan 6 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

28 An. M 12 Laki-Laki 13 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

29 An. H 14 Perempuan 14 Adiksi Sedang >4 Jam 

30 An. F 14 Laki-Laki 12 Adiksi Sedang >4 Jam 

31 An. R 14 Laki-Laki 12 Adiksi Sedang >4 Jam 

32 An. B 14 Laki-Laki 13 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

33 An. W 12 Perempuan 11 Adiksi Sedang >4 Jam 

34 An. R 14 Perempuan 6 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

35 An. A 12 Perempuan 5 Tidak Adiksi 1-2 Jam 

36 An. T 14 Laki-Laki 9 Adiksi Ringan 3-4 Jam 

37 An. R 13 Laki-Laki 13 Adiksi Sedang 3-4 Jam 



83 
 

 

Universitas Muhammadiyah Palembang 
 

38 An. S 12 Laki-Laki 14 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

39 An. M 12 Laki-Laki 13 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

40 An. R 12 Laki-Laki 12 Adiksi Sedang >4 Jam 

41 An. J 14 Laki-Laki 6 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

42 An. T 13 Laki-Laki 2 Tidak Adiksi 1-2 Jam 

43 An. S 13 Perempuan 13 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

44 An. M 13 Laki-Laki 15 Adiksi Sedang <1 Jam 

45 An. W 14 Laki-Laki 9 Adiksi Ringan <1jam 

46 An. D 12 Perempuan 3 Tidak Adiksi <1 Jam 

47 An. M 14 Laki-Laki 10 Adiksi Ringan >4 Jam 

48 An. A 14 Perempuan 13 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

49 An. M 12 Laki-Laki 12 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

50 An. N 12 Perempuan 8 Adiksi Ringan <1 Jam 

51 An. R 12 Laki-Laki 12 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

52 An. M 12 Laki-Laki 1 Tidak Adiksi <1 Jam 

53 An. M 14 Laki-Laki 8 Adiksi Ringan <1 Jam 

54  An. K 14 Perempuan 12 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

55 An. A 13 Perempuan 13 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

56 An. S 14 Perempuan 8 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

57 An. C 12 Perempuan 6 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

58 An. A 12 Laki-Laki 4 Tidak Adiksi 1-2 Jam 

59 An. K 12 Laki-Laki 7 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

60 An. L 13 Perempuan 11 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

61 An. M 14 Laki-Laki 13 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

62 An. Z 14 Laki-Laki 11 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

63 An. F 12 Laki-Laki 6 Adiksi Ringan <1 Jam 

64 An. N 12 Perempuan 8 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

65 An. S 14 Perempuan 8 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

66 An. D 14 Laki-Laki 13 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

67 An. L 13 Perempuan 11 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

68 An. A 14 Laki-Laki 14 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

69 An. A 12 Laki-Laki 7 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

70 An. M 12 Laki-Laki 9 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

71 An. P 13 Perempuan 4 Tidak Adiksi <1 Jam 

72 An. A 14 Perempuan 6 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

73 An. R 13 Perempuan 3 Tidak Adiksi 1-2 Jam 

74 An. Z 13 Laki-Laki 14 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

75 An. B 14 Laki-Laki 12 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

76 An. R 14 Laki-Laki 16 Adiksi Berat 3-4 Jam 

77 An. D 14 Perempuan 4 Tidak Adiksi 1-2 Jam 
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78 An. Z 12 Laki-Laki 13 Adiksi Sedang >4 Jam 

79 An. G 14 Laki-Laki 12 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

80 An. M 13 Perempuan 5 Tidak Adiksi <1 Jam 

81 An. F 12 Perempuan 7 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

82 An. A 12 Perempuan 9 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

83 An. S 14 Perempuan 10 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

84 An. F 14 Laki-Laki 12 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

85 An. M 13 Laki-Laki 11 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

86 An. M 11 Laki-Laki 14 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

87 An. M 14 Laki-Laki 13 Adiksi Sedang 1-2 Jam 

88 An. L 14 Laki-Laki 15 Adiksi Sedang 3-4 Jam 

89 An. M 12 Laki-Laki 6 Adiksi Ringan 1-2 Jam 

90 An. Z 11 Perempuan 2 Tidak Adiksi <1 Jam 

91 An. F 11 Perempuan 8 Adiksi Ringan <1 Jam 
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Correlations 

 P01 P02 P03 P04 P05 P06 P07 P08 P09 P10 P11 P12 TOTAL 

P01 Pearson 

Correlation 

1 .611
*
 .747

**
 .705

**
 .658

**
 .705

**
 .674

**
 .514 .603

*
 .642

**
 .702

**
 .812

**
 .837

**
 

Sig. (2-tailed)  .016 .001 .003 .008 .003 .006 .050 .017 .010 .004 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P02 Pearson 

Correlation 

.611
*
 1 .710

**
 .869

**
 .582

*
 .443 .606

*
 .469 .659

**
 .863

**
 .789

**
 .740

**
 .843

**
 

Sig. (2-tailed) .016  .003 .000 .023 .098 .017 .078 .008 .000 .000 .002 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P03 Pearson 

Correlation 

.747
**
 .710

**
 1 .823

**
 .594

*
 .487 .564

*
 .472 .812

**
 .748

**
 .771

**
 .668

**
 .834

**
 

Sig. (2-tailed) .001 .003  .000 .020 .066 .029 .075 .000 .001 .001 .006 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P04 Pearson 

Correlation 

.705
**
 .869

**
 .823

**
 1 .659

**
 .471 .570

*
 .446 .659

**
 .724

**
 .685

**
 .684

**
 .832

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .000 .000  .008 .077 .027 .096 .008 .002 .005 .005 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P05 Pearson 

Correlation 

.658
**
 .582

*
 .594

*
 .659

**
 1 .645

**
 .754

**
 .832

**
 .712

**
 .465 .455 .695

**
 .813

**
 

Sig. (2-tailed) .008 .023 .020 .008  .009 .001 .000 .003 .081 .088 .004 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
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P06 Pearson 

Correlation 

.705
**
 .443 .487 .471 .645

**
 1 .538

*
 .668

**
 .474 .558

*
 .633

*
 .659

**
 .741

**
 

Sig. (2-tailed) .003 .098 .066 .077 .009  .038 .006 .074 .031 .011 .008 .002 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P07 Pearson 

Correlation 

.674
**
 .606

*
 .564

*
 .570

*
 .754

**
 .538

*
 1 .746

**
 .717

**
 .612

*
 .601

*
 .771

**
 .823

**
 

Sig. (2-tailed) .006 .017 .029 .027 .001 .038  .001 .003 .015 .018 .001 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P08 Pearson 

Correlation 

.514 .469 .472 .446 .832
**
 .668

**
 .746

**
 1 .693

**
 .406 .444 .699

**
 .752

**
 

Sig. (2-tailed) .050 .078 .075 .096 .000 .006 .001  .004 .133 .098 .004 .001 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P09 Pearson 

Correlation 

.603
*
 .659

**
 .812

**
 .659

**
 .712

**
 .474 .717

**
 .693

**
 1 .641

*
 .732

**
 .809

**
 .854

**
 

Sig. (2-tailed) .017 .008 .000 .008 .003 .074 .003 .004  .010 .002 .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P10 Pearson 

Correlation 

.642
**
 .863

**
 .748

**
 .724

**
 .465 .558

*
 .612

*
 .406 .641

*
 1 .883

**
 .659

**
 .826

**
 

Sig. (2-tailed) .010 .000 .001 .002 .081 .031 .015 .133 .010  .000 .007 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

P11 Pearson 

Correlation 

.702
**
 .789

**
 .771

**
 .685

**
 .455 .633

*
 .601

*
 .444 .732

**
 .883

**
 1 .791

**
 .856

**
 

Sig. (2-tailed) .004 .000 .001 .005 .088 .011 .018 .098 .002 .000  .000 .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 
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P12 Pearson 

Correlation 

.812
**
 .740

**
 .668

**
 .684

**
 .695

**
 .659

**
 .771

**
 .699

**
 .809

**
 .659

**
 .791

**
 1 .909

**
 

Sig. (2-tailed) .000 .002 .006 .005 .004 .008 .001 .004 .000 .007 .000  .000 

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

TOTAL Pearson 

Correlation 

.837
**
 .843

**
 .834

**
 .832

**
 .813

**
 .741

**
 .823

**
 .752

**
 .854

**
 .826

**
 .856

**
 .909

**
 1 

Sig. (2-tailed) .000 .000 .000 .000 .000 .002 .000 .001 .000 .000 .000 .000  

N 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 15 

*. Correlation is significant at the 0.05 level (2-tailed). 

**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed). 
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Case Processing Summary 

 N % 

Cases Valid 15 100.0 

Excluded
a
 0 .0 

Total 15 100.0 

a. Listwise deletion based on all variables in the 

procedure. 

 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

.954 12 

 

 

Item-Total Statistics 

 

Scale Mean if 

Item Deleted 

Scale Variance 

if Item Deleted 

Corrected Item-

Total 

Correlation 

Cronbach's 

Alpha if Item 

Deleted 

P01 26.1333 75.838 .815 .951 

P02 27.2000 72.029 .811 .949 

P03 26.6667 73.667 .806 .950 

P04 26.8667 70.838 .794 .950 

P05 26.8667 70.267 .768 .951 

P06 27.0667 72.495 .686 .953 

P07 26.9333 71.924 .787 .950 

P08 27.1333 72.410 .700 .953 

P09 27.4000 74.400 .831 .950 

P10 27.5333 71.267 .788 .950 

P11 27.4000 68.829 .819 .949 

P12 26.9333 66.495 .882 .947 
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Statistics 

 usia jk pekerjaan pendidikan penghasilan 

N Valid 91 91 91 91 91 

Missing 0 0 0 0 0 

 

usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 20-30 6 6.6 6.6 6.6 

31-40 30 33.0 33.0 39.6 

41-50 40 44.0 44.0 83.5 

51-60 14 15.4 15.4 98.9 

61-70 1 1.1 1.1 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

jk 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 43 47.3 47.3 47.3 

perempuan 48 52.7 52.7 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

pekerjaan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid buruh 25 27.5 27.5 27.5 

irt 36 39.6 39.6 67.0 

wiraswasta 5 5.5 5.5 72.5 

lain-lain 25 27.5 27.5 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

 

 

 

 



90 
 

 

Universitas Muhammadiyah Palembang 
 

pendidikan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SD 11 12.1 12.1 12.1 

SMP 14 15.4 15.4 27.5 

SMA 51 56.0 56.0 83.5 

D3 2 2.2 2.2 85.7 

S1 8 8.8 8.8 94.5 

S2 5 5.5 5.5 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

 

penghasilan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1.500.000 38 41.8 41.8 41.8 

1.500.000-2.500.000 30 33.0 33.0 74.7 

>2.500.000-3.500.000 13 14.3 14.3 89.0 

>3.500.000 10 11.0 11.0 100.0 

Total 91 100.0 100.0  
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Statistics 

 usia jk durasi 

N Valid 91 91 91 

Missing 0 0 0 

 

usia 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 11 4 4.4 4.4 4.4 

12 23 25.3 25.3 29.7 

13 24 26.4 26.4 56.0 

14 40 44.0 44.0 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

jk 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 47 51.6 51.6 51.6 

perempuan 44 48.4 48.4 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

durasi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid <1 jam 16 17.6 17.6 17.6 

1-2 jam 32 35.2 35.2 52.7 

3-4 jam 33 36.3 36.3 89.0 

>4 jam 10 11.0 11.0 100.0 

Total 91 100.0 100.0  
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Statistics 

 pengawasan adiksi 

N Valid 91 91 

Missing 0 0 

 

pengawasan 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid rendah 62 68.1 68.1 68.1 

sedang 22 24.2 24.2 92.3 

tinggi 7 7.7 7.7 100.0 

Total 91 100.0 100.0  

 

adiksi 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid tidak adiksi 15 16.5 16.5 16.5 

adiksi ringan 35 38.5 38.5 54.9 

adiksi sedang 40 44.0 44.0 98.9 

adiksi berat 1 1.1 1.1 100.0 

Total 91 100.0 100.0  
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Case Processing Summary 

 

Cases 

Valid Missing Total 

N Percent N Percent N Percent 

pengawasan * adiksi 91 100.0% 0 0.0% 91 100.0% 

 

pengawasan * adiksi Crosstabulation 

 

adiksi 

Total 

tidak 

adiksi 

adiksi 

ringan 

adiksi 

sedang 

adiksi 

berat 

pengawasan rendah Count 2 25 34 1 62 

Expected Count 10.2 23.8 27.3 .7 62.0 

% within 

pengawasan 

3.2% 40.3% 54.8% 1.6% 100.0% 

sedang Count 7 10 5 0 22 

Expected Count 3.6 8.5 9.7 .2 22.0 

% within 

pengawasan 

31.8% 45.5% 22.7% 0.0% 100.0% 

tinggi Count 6 0 1 0 7 

Expected Count 1.2 2.7 3.1 .1 7.0 

% within 

pengawasan 

85.7% 0.0% 14.3% 0.0% 100.0% 

Total Count 15 35 40 1 91 

Expected Count 15.0 35.0 40.0 1.0 91.0 

% within 

pengawasan 

16.5% 38.5% 44.0% 1.1% 100.0% 

 

 

 

 

 

 

 

 



94 
 

 

Universitas Muhammadiyah Palembang 
 

 

Chi-Square Tests 

 Value df 

Asymptotic 

Significance (2-

sided) 

Pearson Chi-Square 38.927
a
 6 .000 

Likelihood Ratio 35.136 6 .000 

Linear-by-Linear Association 25.394 1 .000 

N of Valid Cases 91   

a. 7 cells (58.3%) have expected count less than 5. The minimum 

expected count is .08. 

 

 
Kruskal-Wallis Test 
 
 

Ranks 

 pengawasan N Mean Rank 

adiksi rendah 62 53.69 

sedang 22 33.57 

tinggi 7 16.93 

Total 91  

 

 

Test Statisticsa,b 

 adiksi 

Kruskal-Wallis H 21.801 

df 2 

Asymp. Sig. .000 

a. Kruskal Wallis Test 

b. Grouping Variable: 

pengawasan 
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Lampiran 13. Surat Izin Penelitian  
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Lampiran 14. Surat Etik Penelitian  
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Lampiran 15. Surat Selesai Penelitian  
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Lampiran 16. Lembar Bimbingan 
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Lampiran 17. Dokumentasi Penelitian 
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